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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER
INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Strategi
nektivitas antar Tapak dalam Penghematan Energi pada Green Campus 2020
Dramaga, Bogor adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi
bimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi
a pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
upun tidak terbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
antumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.
Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari skripsi saya kepada Institut
anian Bogor.
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4 ABSTRAK

M. HAFIDZ RADITYA. Strategi Konektivitas antar Tapak dalam Penghematan

iergl pada Green Campus 2020 IPB Dramaga Bogor. Dibimbing oleh HADI
JSILO ARIFIN.

Permasalahan lingkungan yang nyata di Kampus Dramaga Institut

I ini berdampak pada penggunaan energi yang tidak efektif, emisi yang tinggi,
usi udara, dan polusi suara. Terlebih lagi kendaraan bermotor menggunakan
an bakar fosil yang dianggap sebagai pemicu pemanasan global. Sebagai
pus berwawasan lingkungan, sudah seharusnya IPB menangani masalah ini.
juan penelitian ini adalah menganalisis kondisional Kampus IPB Dramaga,
etakan keberadaaan koridor dan konektivitas kampus saat ini serta menyusun
egi pengelolaan. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2020 sampai
21 2020. Kampus yang dijadikan penelitian ini terletak di kecamatan Dramaga,
bupaten Bogor, Jawa Barat. Koridor di Kampus IPB Dramaga memfasilitasi
alan kaki, pesepeda, bus, dan kendaraan bermotor. Tingkat konektivitas antar
ak yang tinggi hanya terjadi di area pusat kawasan kampus. Berdasarkan
sioner, 90% mahasiswa IPB cukup mengetahui tentang program green campus
96% mahasiswa memiliki sikap yang positif mengenai pelaksaan program ini.
ategi pengelolaan yang dirckomendisikan untuk meningkatkan kualitas
)gram green campus adalah peningkatan kualitas koridor dan pengelolaan bus
pus, edukasi mengenai perilaku ramah lingkungan kepada mahasiswa baru,
perizinan jasa ojek di dalam kampus. Pengelolaan program green campus
lu didukung dengan strategi pentahelix
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words:green transportation, koridor, pedestrian, strategi pentahelix, SWOT
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ABSTRACT

M. HAFIDZ RADITYA. Inter-site Connectivity Strategy for Energy Saving in
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cen Campus 2020 IPB University Dramaga, Bogor. Supervised by HADI
JSILO ARIFIN.

One of the environmental problem in IPB University Campus in Dramaga
excessive use of vehicles. This is impacted to inefective use of energy, high
ssions, air pollution, and noise pollution. Moreover vehicles use fossil fuels
ich are considered as the triggers of global warming. As an environmentally
endly campus, IPB University should solve this problem. The purpose of this
dy is to analize campus condition, mapping the campus corridors and
nectivity and to develop management strategy. The research was conducted

~—

trict, Bogor district, West Java province. The corridor in IPB University Campus
Dramaga facilitate pedestrian, bycicle, bus, and vehicle circulation. Inter-site
inectivity is only high in the center area. Based on the questionnaire, 90% of IPB
iversity student have good knowledge about green campus program and 96% of the
dent have high level of attitude toward green campus program.. Final strategy 1o
prove green campus program are quality improvement of corridor and bus
agement, education about green behavior for new student, and licensing of taxibike
ampus. Green campus program needs to be managed with pentahelix strategy.

ords: corridors, green transportation, pedestrian, pentahelic strategy,
SWOT
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Permasalahan lingkungan yang nyata di Kampus Institut Pertanian Bogor
) Dramaga adalah penggunaan kendaraan bermotor yang melimpah. Hal ini

pak pada penggunaan energi yang tidak efektif, emisi yang tinggi, polusi
a, dan polusi suara. Terlebih lagi kendaraan bermotor menggunakan bahan
r fosil yang dianggap sebagai pemicu pemanasan global. Sebagai kampus
awasan lingkungan sudah seharusnya [PB menangani masalah ini.

Konsep green campus diterapkan untuk menyelesaikan masalah
ungan di lembaga pendidikan. Institut Pertanian Bogor merupakan salah satu

an tinggi yang berupaya menerapkan konsep Green Campus. Kampus ini
punyai visi untuk mewujudkan IPB Green Campus 2020. Green campus atau

al dengan kampus hijau adalah sebuah konsep untuk membangun praktik
p berkelanjutan yang ramah lingkungan di lembaga pendidikan di seluruh
a. Tujuannya adalah untuk mengurangi dampak ecological footprints dengan
erapkan prinsip-prinsip keberlanjutan di setiap kelembagaan (Sisriany 2016).
sip-prinsip yang dicanangkan IPB dalam mewujudkan hal tersebut adalah

transportation, green movement, green building, green energy, dan green
e (IPB 2016).

Green transportation merupakan terobosan yang sangat baik demi
awab masalah lingkungan yang ada di Kampus IPB Dramaga. Prinsip ini
gkampanyekan kegiatan berjalan kaki, bersepeda, dan menggunakan moda
portasi umum. Namun, diperlukan koordinasi yang baik antara green

Kajian konektivitas antar tapak di IPB Dramaga merupakan salah satu cara

mengetahui keefektifan green campus dalam penghematan energi dan
gkatan kualias lingkungan. Konektivitas yang perlu dikaji diantaranya
ah koridor kampus, jalur pedestrian, jalur sepeda, jalur kendaraan bermotor,
alur bus. Koridor dan jalan yang telah dikaji kemudian akan dipetakan. Dari
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui efektifitas koridor-koridor
pus IPB Dramaga.
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l Menginventaris Kondisi eksisting lanskap Kampus IPB Dramaga
Memetakan keberadaaan kondor kmnpus, Jjalur pedestrian, jalur sepeda,
jalur kendaraan, dan jalur bus saat ini serta menganalisis konektivitas antar

S tapak di kampus I[PB Dramaga.
23289 Menyusun stategi pengelolaan koridor dan konektivitas di kampus IPB

Menghasilkan peta kondor dan jejaring ruang kampus Dramaga [PB.
Menghasilkan rekomendasi strategi pengelolaan koridor dan konektivitas

Kampus IPB Dramaga.
Kerangka Pikir

pus Dramaga sebagai kampus utama IPB, mengusung konsep Green
2020. Konsep ini mulai dilaksanakan pada tahun 2015 dan direncanakan

diterapkan secara utuh pada tahun 2020. Pelaksanaan program ini tidak
mulus, terdapat beberapa kendala yang menghambat kesuksesan dari
am ini. Kendala yang ada di tahun 2020 diantaranya yaitu; (1) Efektivitas
asi dalam kampus dan (2) Penggunaan kendaraan bermotor yang melimpah.
ah tersebut dapat diatasi dengan peningkatan efisiensi konektivitas antar
di dalam kampus. Untuk mencapai hal tersebut dipcdukan identifikasi
-faktor yang mempengaruhinya. Dengan penggunaan energi yang efisien
irkulasi kampus yang efektif akan memngkaikan tingkat konektivitas antar
di dalam kampus. Hasil akhir penelitian ini berupa rekomendasi strategi
lolaan koridor dan konektivitas di Kampus IPB Dramaga yang dibuat
sistem yang berkelanjutan (Gambar 1).
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Rekomendasi Strategi Pengelolaan Koridor dan
Konektivitas di Kampus IPB Dramaga

Gambar 1 Kerangka pikir
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Lanskap Kampus

ar, komunikasi sosial, dan hubungan timbal balik dari berbagai disiplin ilmu.
disi fisik kampus yang baik mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam
uliahan serta meningkatkan performa akademiknya (Hajrasouliha 2016).

5 % Kampus merupakan sebuah kompleks atau daerah tertutup yang
E ne an kumpulan gedung-gedung universitas atau perguruan tinggi. Kampus
f E akan tempat belajar-mengajar berlangsungnya misi dan fungsi perguruan
sgpi (Akhsan 2014). Lanskap kampus sendiri mengacu pada total kompleks dari
3 % en fisik yang ada dalam kampus dan terbentuk sebagai akibat dari interaksi
3 zifara manusia sebagai individu dan sebagai bagian dan makhluk sosial dengan
é s selain manusia (Sisriany 2016). Ruang terbuka dalam kampus merupakan
; srlengkapan dalam kehidupan kampus. Di dalamnya tertampung aktivitas

Kampus IPB Dramaga

Kampus-kampus Institut Pertanian Bogor tersebar di tiga kota dan
paten di Provinsi Jawa Barat, salah satunya adalah Kampus IPB Dramaga
2 terletak di Desa Babakan, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Kawasan
pus Dramaga memiliki luas 267 hektar. Kampus ini merupakan kampus
a yang didalamnya terdapat Rektorat, seluruh fakultas dan sekolah pasca
a. Fungsinya sebagai pusat administrasi dan tri dharma perguruan tinggi
2019).

Kampus utama IPB ini memiliki bentuk yang unik berupa pola segitiga
mencerminkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni pendidikan, penelitian,
pengabdian. Pola segitiga ini saling terhubung dan setiap sisinya terdapat
g-ruang yang disebut wing. Titik temu antar wing membentuk ruang segi
vang disebut sebagai node. Setiap wing terdiri dari beberapa level atau
at yang dipergunakan untuk kegiatan perkuliahan, penelitian, dan
inistrasi. Pada setiap wing terdapat koridor yang memiliki fungsi untuk
erakan manusia (IPB 2019).

Di kawasan Kampus IPB Dramaga terdapat dua arboretum, yakni
retum lanskap dan arboretum Fakultas Kehutanan. Di kampus ini juga
apat kolam percobaan Departemen Budidaya Perikanan Fakultas Perikanan
Ilmu Kelautan. Terdapat kebun-kebun percobaan di Leuwikopo,Cikabayan,
dar) Sawah Baru. Terdapat kandang-kandang hewan yang digunakan oleh Fakultas
akan dan Fakultas Kedokteran Hewan untuk sarana praktikum dan
elitian. Kampus IPB Dramaga diapit oleh dua sungai yaitu Sungai Cihideung
Sungai Ciapus yang juga memiliki sebuah danau kecil (situ) yaitu Situ Leutik.

‘Alisianiun gd| wizi eduel undede yniuaq wejep |ul sijny eAiey yn.
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Térdapat taman segitiga yang tersebar diantara gedung-gedung perkuliahan dan
juga taman tematik disekitar bangunan vital di IPB. Taman-taman ini berfungsi

aiuk  tempat melakukan diskusi, beristirahat dan kegiatan lainnya. Di
urawok terdapat hutan penelitian Fakultas Kehutanan untuk kegiatan
kum dan penelitian. Selain itu terdapat fasilitas olahraga berupa gedung,
gan bola, lapangan basket, lapangan voli, dan lapangan tenis (IPB 2019).

Green Concept

Gerakan Hijau adalah kegiatan pembudayaan penerapan prinsip-prinsip
is atau keberlanjutan mulai dan proses perencanaan, perancangan,
sanaan dan pengoperasian hingga manajemen suatu obyek serta
gannya. Pada gilirannya gerakan hijau dengan mengusung green concept
ewujudkan green building, green facilities, green infrasturcute, dan green
us (Arifin 2019).

Green concept sendin sangat memerhatikan konsep penghematan, yaitu
ematan lahan, penghematan bahan, dan penghematan energi. Hal ini
arkan pada konsep ekosistem. Pembangunan apa pun didasarkan pada
si ckosistemnya baik dari kondisi biologis (biotic) maupun kondisi fisik

Ausazan) gdi Y vidio yr {w:

al yang menyangkut keberlanjutan adalah desain ekologis pada lingkungan,
oi kekuatan ekonomi dari pembangunan yang Dberkelanjut, dan
mbangan berbasis pengetahuan dan keanfan lokal (Anfin 2019). Wujud

concept pada wilayah kampus adalah konsep green campus.

Green Campus

Green campus adalah sebuah konsep yang mengkombinasikan praktik
lingkungan dan pendidikan untuk menciptakan sistem keberlanjutan dalam
us. Green campus memberikan solusi atas masalah lingkungan dalam
us dengan pendekatan ekologis, ekonomi, dan sosial-budaya. Konsep green
us mendorong warga kampus untuk memanfaatkan sumber daya yang ada
a efektif dan efisien, mengurangi penggunaan bahan bakar konvensional, dan
rapkan program daur ulang (Ajay dan Ligo 2016).

IPB Green Campus 2020 adalah sebuah gagasan untuk terwujudnya
pus [PB ramah lingkungan, yang kondusif bagi proses pembelajaran serta
dan nyaman. Untuk mencapai hal tersebut IPB mencanangkan empat
>n yaitu green (ransportation, green space, green energy, dan green
ent. Green transportation adalah sistem transportasi ramah lingkungan
mengurangi dampak penggunaan bahan bakar fosil. Green space adalah
terbuka hijau (RTH) dalam kampus yang fungsinya sebagai perlindungan
it, budidaya pertanian, menunjang kelestarian air dan tanah, serta
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Meningkatkan kualitas atmosfer. Green energy adalah komitmen IPB untuk
mengembangkan energi ramah lingkungan. Green movement adalah gerakan yang
dilakukan untuk mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku sivitas untuk
rientasi kepada keramahan lingkungan (IPB 2016).

Koridor

Koridor adalah stuktur dalam lanskap yang umumnya berbentuk bidang
pit yang memanjang. Koridor sebagai media pergerakan organisme, energi,
pun sumberdaya. Koridor digunakan organisme untuk bergerak, berpindah,
jelah, ataupun bermigrasi (Farina 2006). Peran pasti dari sebuah koridor
lanskap dapat berbeda-beda tergantung dan konteks yang dibahas. Koridor
t terbentuk secara alami seperti jalur di sepanjang punggung bukit dan sungai.
dor juga dapat terbentuk karena aktivitas manusia seperti jalan raya,
atan, dan sistem irigasi.

Koridor berperan penting untuk pergerakan organisme yang memiliki
ah jelajah yang luas. Lebar dari sebuah koridor merupakan aspek yang
ing dari struktur ini. Pergerakan dalam koridor akan lebih mudah jika
itasnya baik bagi organisme tertentu. Oleh karena itu, penelitian mengenai
dor harus memperhatikan penggunanya.

dasteau; ) g1 »:q1v 03did YpH®)

Jalur Pedestrian

Pedestrian adalah seseorang yang melakukan perjalanan dengan berjalan
tanpa bantuan dari mesin ataupun hewan yang ditunggangi (Christensen
»). Pedestrian juga sering disebut sebagai pejalan kaki. Berjalan kaki
berikan manfaat bagi lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pembangunan
elanjutan dapat dicapai dengan lingkungan yang ramah pedestrian. Kualitas
jalur dan jaringan pedestrian adalah kunci untuk meningkatkan minat dan
sitas pejalan kaki (Bahari 2013).

Jalur pedestrian adalah ruang khusus untuk pejalan kaki yang berfungsi
gal sarana pencapaian yang dapat melindungi pejalan kaki dari bahaya yang
ng kendaraan bermotor. Di indonesia lebih dikenal dengan istilah trotoar.
pedestrian umumnya berada di sisi jalan utama dengan lebar 1,5 — 2 meter.
a jalan kaki memiliki kelebihan, yakni berkecepatan rendah sehingga
guntungkan karena pejalan kaki dapat mengamatl lmgkungan sekltar dan

Fungsi utama dari jalur pedestrian adalah untuk memberikan pelayanan

; optimal kepada pejalan kaki dan segi kenyamanan, kenikmatan,
¥esglamatan, keamanan, maupun keckonomisan. Kenyamanan dapat dicapai
tersedianya peneduh dan pandangan yang jelas terhadap kondisi sekitar.
anan dapat dicapai dengan menyediakan lampu penerang, pandangan yang
terhalang, penggunaan material yang tidak licin, dan kesesuaian dimensi
pedestrian. Kenikmatan dapat dicapai jika jalur pedestrian dapat memberikan

-
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kﬁHuhhan, kenyamanan, dan fasilitas yang baik. Keselamatan dapat dicapai jika
jalur pedestrian dapat melindungi dan kendaraan bermotor dan penggunanya

apat melakukan tindakan penghindaran jika berada kondisi yang terancam oleh
una lainnya. Keekonomisan dan berjalan kaki adalah dapat menghemat
transportasi (Rahmandari 2018).

N =T
OT e ox . .

e e Konektivitas antar Tapak
[ =

J o S ©

Konektivitas berasal dari kata connect dalam bahasa inggris yang artinya
bung atau menghubung. Konektivitas antar tapak adalah hubungan antar
diatas permukaan bumi melalui suatu jaringan atau sirkulasi (Ratnasari
. Konektivitas merupakan salah satu bagian terpenting dalam sebuah
anaan atau pembangunan wilayah. Suatu wilayah dapat berkembang
baik apabila sistem konektivitas wilayahnya juga baik (Setiowati 2018).
Terdapat dua komponen utama yang mempengaruhi konektivitas yaitu
en struktural dan komponen perilaku. Komponen struktural merupakan
uran ruang antar tapak yang dipengaruhi oleh keterhubungan antar tapak,
an lebar koridor, jarak yang harus dilintasi, dan ketersediaan jalur alternatif.
ponen perilaku berkenaan dengan respon individu terhadap komponen
al dalam lanskap. Hal ini dipengaruhi oleh cara pergerakan individu serta
k dan kondisi koridor (Bennet 2003). Contoh koridor yang terdapat dalam
ap kampus adalah jalan kendaraan, jalur sepeda, dan pedestrian.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kampus Institut Pertanian Bogor yang terletak
ecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat (Gambar 2).
rdinat kampus berada pada 6°32'43.0"-6°33'58.6" LS dan 106°42'48.2"-
’44'05.2" BT. Kampus [PB Dramaga memiliki luasan sebesar 267 hektar
pa bangunan kampus, lahan percobaan, kandang percobaan, gedung rektorat,
a, area olahraga, dan fasilitas penunjang lainnya.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Mei 2020 yang
puti tahap pengumpulan data fisik dan persepsi, analisis tapak, analasis
cpsi, analisis strength, weakness, threat, dan opportunity (SWOT), dan
usunan strategi pengelolaan.
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Gambar 2 Lokasi penelitian
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Terdapat empat metode dalam penelitian ini yaitu analisis tapak, analisis
si, analisis SWOT, dan penyusunan strategi pengelolaan. Analisis tapak
an untuk memetakan dan menganalis koridor kampus. Strategi
olaan disusun setelah menyelesaikan analisis persepsi dan analisis SWOT.
or yang dipetakan terdiri dari beberapa jalur yaitu jalur pedestrian, jalur
jalur kendaraan, dan jalur bus. Terdapat beberapa jenis data yang
pulkan untuk mendukung penelitian ini (Tabel 1).

pywnuwnSuasw Suelie|q 'z

1 Jenis, sumber, dan kegunaan data

Ans anif) s dq Y1 ~3ds e ga©

: Sumber data Kegunaan
S Badan Pengembangan Peta dasar penelitian

5 Institut

; Survei lapang Memetakan koridor yang ada
= i saat ini
EEE Survei lapang & Badan Mengetahui faktor yang
é s i Pengembangan Institut mempengaruhi pergerakan
= Survei lapang & Biro umum Mengetahui pemetaan fasilitas
: i Kuisioner Mengetahui persepsi pengguna
2 53 lan Institat  Badan Pengembangan Mengetahui aspek perencanaan
7 =3 an Bogor Institut kampus
E 22 P aan Green Biro umum Mengetahui implementasi
s 5: T riation green transportation

Analisis Tapak

nalisis tapak dilakukan untuk mendapatkan pemahaman penuh terhadap
dan sekitarnya, tidak hanya pada area didalam batas tapak tetapi pada tapak
a menyeluruh hingga lingkungan di sekitar tapak (Starke dan Simonds 2013).
sekunder berupa informasi survei dan referensi pendukung merupakan data
penting, namun hal ini harus dibarengi dengan survei langsung pada tapak.
a dengan observasi langsung dapat diketahui pemahaman terhadap tapak dan
ernya secara utuh (Starke dan Simonds 2013). Dalam penelitian ini analisis
akan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan di
koridor dan sirkulasi yang ada Dalam analisis tapak akan dipetakan
or dan sirkulasi yang ada.

sedur analisis tapak dilakukan secara sistematik. Prosedur tersebut
uti:
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v 1) Regional Influences
Proses analisis tapak dimulai dengan menelaah peta dasar, peta
administrasi, peta jalan, dokumen perencanaan tapak, tata guna lahan,
jaringan transportasi dan koridor kampus, aspek ekonomi, sejarah dan
budaya. Data tersebut didapat dari dokumen kampus dan referensi
pendukung. Tahap ini menganilisis latar belakang dan keadaan regional
tapak.
) Peta Analisis Tapak
Analisis pada tapak dibuat dalam bentuk peta. Peta dasar yang
didapat dibawa untuk observasi lapang kemudian ditambahkan catatan
mengenai keadaan tapak dan analisis yang berkenaan dengan tujuan
penelitian. Dalam hal ini analisis diutamakan untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi pergerakan di dalam koridor dan sirkulasi yang
ada. Informasi yang dijabarkan dalam peta analisis tapak adalah: vegetasi,
tutupan lahan, sirkulasi, data iklim, bangunan dan fasilitas, kualitas visual,
serta data lain yang diperlukan.
) Referensi pendukung
Ketika survei telah dilakukan dan peta analisis tapak telah dibuat,
data referensi pendukung dibutuhkan untuk menuntaskan proses analisis
tapak. Data referensi pendukung ini berupa dokumen perencanaan
kampus, laporan-laporan, ataupun hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan. Dalam penelitian ini referensi pendukung yang dibutuhkan
adalah data vegetasi dan satwa, dokumen masterplan IPB, dan dokumen
fasilitas transportasi kampus.
Hasil dari ketiga tahapan proses analisis tapak ini akan digunakan sebagai
untuk metode penelitian selanjutnya. Peta koridor dan sirkulasi kampus
; ada saat ini juga dihasilkan setelah dilakukannya analisis tapak berdasarkan
el dan data sekunder yang didapat.
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Analisis persepsi

Persepsi responden berupa pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap
campus IPB. Responden dibatasi pada mahasiswa dengan jumlah 120
onden dengan metode purposive sampling, yakni teknik penentuan sampel

an pertimbangan tertentu (Sugiyono 2007). Pertimbangan tersebut yakni
bnden dengan kriteria: (a) laki-laki dan perempuan; (b) mahasiswa aktif IPB
emester tiga atau lebih; (c) berkegiatan sehari-hari di kampus IPB Dramaga
sckitarnya; serta (d) bersedia mengisi kuesioner dan atau berdiskusi langsung.
Acsponden yang ditentukan pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif IPB yang
.z aknya telah melaksanakan dua semester perkuliahan pada saat penelitian ini
sakan. Alasannya adalah mahasiswa tersebut telah mengenal dan familiar
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depgan kondisi kampus sehingga dapat memberikan respon yang rasional dan
dapat diajak berkomunikasi dengan baik.
Secara rinci, aspek persepsi responden yang diteliti sebagai berikut:
1) Pengetahuan responden
Terdapat lima soal, tiap butir jawaban dalam aspek pengetahuan ini
bernilai jika 1 jika jawaban benar, dan 0 jika jawaban salah. Total skor
minimum yang mungkin diperoleh responden sebesar 0, dan total skor
maksimum yang mungkin diperoleh responden sebesar 10 karena satu
pertanyaan bisa memiliki lebih dari 1 jawaban benar. Semakin tinggi skor
yang didapat, berarti pengetahuan responden tentang Green Campus
semakin baik. Tujuan analisis ini untuk mengetahui pemahaman
mahasiswa terhadap konsep dan pelaksaan green campus 1PB.
2) Sikap responden
Sikap responden didapatkan menggunakan Skala Likert, variabel
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lima respon jawaban
dengan skor tertinggi +2 dan terendah -2. Terdapat 10 soal, skor total
minimum yang mungkin diperoleh responden -20 dan skor total
maksimum yang mungkin diperoleh responden sebesar +20. Semakin
tinggi skor yang didapat, berarti sikap responden semakin positif terhadap
Green Campus IPB Dramaga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
sikap dan respon mahasiswa terhadap pelaksanaan green campus di IPB.
Data persepsi kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan
ang didapat menggunakan kaidah interval (Sugiarto 2000) dengan mencari
1 jumlah skor terbesar dikurangi dengan jumlah skor terkecil dibagi dengan

knya kelas interval (Rumus 1).

~ (total skor maksimum-~total skor minimum)
Interval = P e (1
Nilai interval pengetahuan mahasiswa adalah 3.3 sedangkan interval sikap

siswa adalah13,3. Skor pengetahuan dan sikap mahasiswa dikelompokkan ke

dnstoarup) gdi Yy vidio> Yy H®)

tiga kategori (Tabel 2), yaitu:
: - Jika skor jawaban responden berada pada selang bawah
g - Jika skor jawaban responden berada pada selang tengah
i - Jika skor jawaban responden berada pada selang atas
2 Selang skor untuk tiap kategori pengetahuan dan sikap mahasiswa
Selang skor
Pengetahuan Sikap
i x> 66 <> 6.6
g 33<X<6,6 -6,6<X<6.,6
x<33 X<-6,6
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Analisis SWOT dilakukan sebagai acuan untuk menyusun strategi manajemen
ap yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian ini. Data yang diperlukan
melakukan analisis Swot didapat dari observasi dan wawancara dengan

Analisis SWOT merupakan identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal
a sistematis untuk merumuskan suatu strategi pengelolaan. Analisis
arkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan
ang (oppurtunities) serta meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman
vats. Kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesess) merupakan faktor
al, sedangkan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) merupakan
or eksternal (Salim dan Siswanto 2019). Tahapan kerja dalam analisis SWOT

NSIAL]) z:d] Y1 VIS YD L)

) Identifikasi Penilaian Faktor Intemal (IFE) dan Penilaian Faktor Eksternal
(EFE)

Faktor internal terdiri atas kekuatan dan kelemahan, serta faktor
eksternal yang terdiri atas peluang dan ancaman. Identifikasi faktor
internal (IFE) dan faktor eksternal (EFE) dilaksanakan secara sistematis
dengan mendaftarkan semua faktor kekuatan dan kelemahan, kemudian
didiskusikan dengan pengelola apakah faktor tersebut sudah menjadi
faktor yang sesuai (David 2010). Faktor-faktor tersebut kemudian
dievaluasi hubungannya satu sama lain kemudian dilakukan penilaian
untuk mengetahui pengaruhnya. Identifikasi berbagai faktor tersebut
digunakan untuk merumuskan strategi pengelolaan koridor dan
konektivitas di kampus [PB Dramaga.
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) Penentuan Tingkat Kepentingan dan Bobot Setiap Variabel

Penentuan tingkat kepentingan dan bobot setiap variabel
ditentukan oleh 15 responden dari lima stakeholder pentahelix. Masing-
masing stakeholder terdapat tiga responden. Pemberian nilai tingkat
kepentingan dilakukan kepada setiap faktor dengan nilai:

4= sangat penting

3= penting

2= cukup penting

1= tidak penting
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Pada faktor kekuatan dan peluang, semakin besar tingkat
kepentingannya maka bernilai semakin besar, sedangkan untuk faktor
kelemahan dan ancaman bemilai sebaliknya. Hasil nilai tingkat
kepentingan, akan dilakukan pembobotan dari setiap faktor internal.
Penentuan bobot setiap variabel menggunakan skala 1, 2, 3, dan 4 dengan
penjelasan sebagai berikut (David 201011):

a. bobot 1, jika indikator faktor horizontal kurang penting dibandingkan
indikator faktor vertikal;

b. bobot 2, jika indikator faktor horizontal sama penting dibandingkan
indikator faktor vertikal;

c. bobot 3, jika indikator faktor horizontal lebih penting dibandingkan
indikator faktor vertikal; '

d. bobot 4, jika indikator faktor horizontal sangat lebih penting
dibandingkan faktor vertikal.

Matriks IFE dan EFE

Setelah dilakukan pembobotan dan rating, ditentukan nilai skor
pembobotan (skoring) sebagai skor Matriks IFE dan EFE. Skor pada
matriks IFE dan EFE didapatkan dengan mengalikan nilai pembobotan
pada setiap variabel dengan peringkat (rafing) berdasarkan nilai tingkat
kepentingannya. Nilai tersebut selanjutnya digunakan untuk mengetahui
posisi sumbu X dan sumbu matriks internal - eksternal.

Matriks Internal - Eksternal

Matriks internal — eksternal (1E) diketahui melalui posisi sumbu X
dan Y vyang didapatkan dari Matriks IFE dan EFE. Sumbu X dapat
diketahui dari total skor IFE, sedangkan sumbu Y dapat diketahui dari

total skor EFE Nilai sumbu X dan Y kemudian dipetakan dalam matriks [E

(Gambar 3).Pada sumbu X total skor IFE antara 1,0 — 1,99 bernilai rendah,

nilai 2.0 — 2,99 bernilai sedang, nilai 3,0 — 4.0 bemilai tinggi. Pada sumbu

Y total skor EFE antara 1,0 — 1,99 bemilai rendah, nilai 2,0 — 2,99 bernilai

sedang, nilai 3,0 — 4,0 bernilai tinggi.

Terdapat sembilan kuadran pada pemetaan matriks [E. Kuadran
tersebut menunjukan tiga kelompok strategi sebagai berikut:

1. Grow and Build Strategy (kuadran 1. 11, 1V). Strategi ini berfokus pada
penetrasi dan pengembangan pasar serta pengembangan produk yang
bersifat intensif dan agresif.

2. Hold and Maintain Strategy (kuadran III, V, VII). Strategi ini
berfokus pada penetrasi pasar dan pengembangan produk untuk
mempertahankan posisi;

3. Harvest and Divest Strategy (kuadran VI, VIII, IX). Strategi ini
berfokus pada manajemen biaya ditingkatkan saat biaya untuk
merevitalisasi bisnis tergolong rendah.
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Total Skor IFE
4.0 Kuat 3.0 Sedang 2.0 Lemah 1.0

Keterangan:
I II III e L IL dan IV Grow and

Build Strategy
e I, V, dan VI Hold and

I ‘ ? ‘ ? ‘ ? I Maintain Strategy
e VIIL, VIIIL, dan IX Harvest
and Divest Strategy

Gambar 3 Matriks internal - eksternal
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Penentuan matriks IE bertujuan untuk mengetahui kondisi
pengelolaan koridor dan konektivitas green campus di IPB Dramaga yang
ada pada saat ini. Posisi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menentukan dan menyusun strategi yang tepat untuk pengelolaan koridor
dan konektivitas di kampus IPB Dramaga.

Penyusunan Strategi Pengelolan

Setelah dilakukan pemetan matriks IE, disusun matriks SWOT sebagai
ah untuk menentukan strategi pengelolaan. Matriks Swot disusun dengan
hat hubungan dan keterkaitan setiap faktor SWOT yang dimiliki dan berisi
gkinan strategi alternatif yang digunakan. Terdapat empat jenis strategi
 dihasilkan yaitu:

Strategi SO, yaitu dengan menggunakan kekuatan internal (strength) untuk
memaksimalkan manfaat dan peluang eksternal (opportunity).

Strategi ST, yaitu dengan menggunakan kekuatan internal (strength) untuk
mengatasi dan meminimalisir dampak dan ancaman eksternal (threats).
Strategi WO, yaitu dengan memperbaiki kelemahan internal (weakness)
dengan memanfaatkan peluang eksternal (opportunity).

Strategi WT, vyaitu dengan mengurai dampak dan kelemakan internal
(weakness) dan menghindari dampak dari ancaman eksternal (opportunity).

riks SWOT menghasilkan alternatif strategi konektivitas antar tapak dalam
pghematan energi pada green campus 2020 di IPB Dramaga. Tiap alternatif
egi diurutkan berdasarkan jumlah skor faktor yang berpengaruh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kondisional Kampus IPB Dramaga

IPB didirikan pada tanggal 1 September 1963 sebagai wujud pemikiran yang
er dari pemimpin bangsa dan mereka yang peduli dengan pendidikan tinggi
jan agar bangsa besar ini mempunyai perguruan tinggi kelas dunia yang
iki kompetensi dalam bidang pertanian, biosains, dan berbagai bidang yang
. Hal ini ditujukan untuk memperkuat ketahanan pangan, bioenergi, penciptaan
van kerja, pengentasan kemiskinan, dan menjaga lingkungan hidup.

IPB memiliki lima Kampus yang tersebar di Provinsi Jawa Barat. Lima

IPB adalah (1) Kampus IPB Dramaga, (2) Kampus IPB Baranangsiang, (3)

s IPB Gunung Gede, (4) Kampus IPB Taman Kencana, (5) Kampus IPB PDD

mi. Kampus IPB Dramaga merupakan kampus utama yang berfungsi sebagai
rat dan pusat kegiatan belajar-mengajar S1, S2 dan S3. Kampus IPB Dramaga

enjadi tempat dilaksanakannya penelitian ini.

afis
Letak geografis Kampus IPB Dramaga berada di Desa Babakan, Kecamatan
aga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kampus IPB Dramaga secara geografis
pada 106° 44° 00°” BT - 106° 42" 30”” BT dan 6° 33 00" LS — 6° 34° 00™
as keseluruhan Kampus IPB Dramaga Bogor adalah 267 Ha (IPB 2019). Jarak
ini dan pusat Kota Bogor adalah sekitar 12 km yang terletak di pinggir Jalan
Dramaga. Kampus IPB Dramaga dibatasi oleh dua sungai. Sungai Ciapus di
utara dan Sungai Cihideung di Bagian Barat. Bagian Selatan dibatasi Desa

raya, sedangkan bagian timur dibatasi oleh Desa Babakan Doneng

prafi dan Jenis Tanah
Kondisi topografi di Kampus IPB Dramaga cukup bervariasi, mulai dani datar
), agak miring (8-15%), miring (15-25%), agak curam (25-45%), dan curam
dan 45%). Umumnya Kampus Dramaga kondisinya datar, sebagian daerah
dan barat tapak agak miring, dan pada sisi sungai kondisinya miring. Jenis tanah
pus IPB Dramaga termasuk dalam jenis tanah latosol, terdapat juga asosiasi
lik coklat dan podsolik merah kekuningan dengan bahan induk volkan
otillah 2001).

Berdasarkan sistem klasifikasi Oldeman, kampus IPB Dramaga termasuk
zmuaagmkhmatAymtudaeldlymgmemmmymhﬂanbasahlcblhdan
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(Sumber BPS Kabupaten Bogor Tahun 2020)
Gambar 5 Data hari hujan tahunan Kecamatan Dramaga

(Sumber BPS Kabupaten Bogor Tahun 2020)
Gambar 4 Data curah hujan tahunan Kecamatan Dramaga

(Sumber BPS Kabupaten Bogor Tahun 2020)
Gambar 6 Data suhu tahunan kabupaten Bogor
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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
——Uw C_1__<®—:w_.ﬂ< 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
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(Sumber BPS Kabupaten Bogor Tahun 2020)
Gambar 7 Data kelembaban tahunan Kabupaten Bogor
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asi dan Satwa

Kampus [IPB Dramaga memiliki ruang terbuka yang luas dan beragam.
asi tersebut berupa semak berumput, tegakan karet, hutan pinus, hutan

an, hutan percobaan, arboretum, serta tanaman pekarangan perumahan dan

. Tanaman karet (Hevea braciliensis) pada awalnya menyebar hampir di

areal kampus. Seinng dengan peralihan fungsi kawasan, sebagian besar
elah mengalami perubahan jenis vegetasi.

Tercatat sebanyak 173 spesies tumbuhan, 22 spesies mamalia, 88 spesies
g, 12 spesies amfibi, 38 spesies reptil, dan 75 spesies kupu-kupu yang ada di
us IPB Dramaga (Mustann 2016). Jenis-jenis satwaliar yang ada telah
pu beradaptasi dengan lingkungan hidup manusia. Keanekaragaman jenis
lia mengalami perubahan komposisi jenis seperti sulitnya atau tidak
painya jenis kelelawar, terenggiling, berang-berang, dan bajing terbang ekor
g, serta adanya jemis baru seperti monyet ekor panjang, beberapa jenis
, dan beberapa jenis bajing dan tupai. Proses peningkatan keanekaragaman
juga terjadi di kelas aves dengan skala peningkatan yang sangat besar
andan 2018). Disamping itu terdapat juga hewan yang diternakkan dan
percobaan, seperti tikus, ayam, kambing, sapi, kuda, serta rusa.
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logi dan Drainase
Kampus IPB Dramaga diapit olch dua sungai vaitu Sungai Cihideung
clah barat dan Sungai Ciapus disebelah utara. Di dalam Kampus ini juga
pat danau yaitu Situ Leutik yang terletak di sisi Perpustakaan [.SI dan juga
kecil di tegakan pohon dekat lapangan rektorat. Situ Leutik menampung
air hujan maupun dari bangunan sekitarmmya. Drainase yang digunakan
ini merupakan drainase terbuka berbentuk selokan. Sumber air berasal
nit Pengolahan Air yang memanfaatkan air sungai Cihideung dan Ciapus.
gai tersebut mengalami penjernihan air sebelum dialirkan ke gedung-
g dan kebun (IPB 2019).
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KJISIOAIU



— eisauopu Jofog —

AjsJaAUN gdl

i 17

Pénggunaan Lahan
Kampus Dramaga merupakan kampus pusat dan [PB. Kampus in1 memiliki
1s 267 hektar. Penutupan lahan yang mendominasi di kampus ini adalah vegetasi

honan yang menutupi 58,4% area kampus sedangkan semak menutupi 18,9%
kampus (Gambar 8). Vegetasi pepohonan luasnya 1558 hektar dan semak
ya 50,3 hektar. Kelas penutupan lahan ini tersebar di area kampus dalam bentuk
, arboretum, kebun percobaan, dan taman. Terdapat hutan di bagian utara
jang sisi Sungai Ciapus yang memanjang hingga asrama putri. Hutan ini
adi habitat penting berbagai satwa liar seperti monyet, kelelawar, bajing, burung.
udian ada beberapa arboretum yaitu Arboretum Fahutan di kawasan Fakultas
tanan, Arboretum Lanskap di sepanjang Jalan Ramin, dan Arboretum bambu di
n Fakultas Ekonomi dan Manajemen. Terdapat beberapa kebun percobaan di
ikopo, Cikabayan, dan Sawah Baru. Taman-taman tematik tersebar di beberapa
tas dan gedung untuk sarana diskusi dan kegiatan kemahasiswaan lainnya.

Luas seluruh bangunan di Kampus IPB Dramaga adalah 324 hektar.
yunan-bangunan tersebut digunakan untuk sarana pendidikan, penelitian,
ersial, maupun residensial. Perkuliahan S1 terdapat gedung Common Class Room
Teaching Lab sebagai fasilitas pendidikan untuk mahasiswa tingkat satu,
dian terdapat 9 fakultas dan 36 departemen yang memiliki wilayah aktivitas
g-masing. Perkuliahan S2 dan S3 difokuskan di gedung pascasarjana dan ruang
di jurusannya masing-masing. Di dalam Kampus Dramaga terdapat Asrama
tempat tinggal mahasiswa dan perumahan untuk tempat tinggal dosen.Kampus
Dramaga juga memiliki Gedung Rektorat, gedung olahraga, gedung fasilitas
jang, dan Masjid Al-hurriyah.

Konektivitas antar tapak didukung dengan jaringan sirkulasi berupa jalan dan

ment yang memiliki luas sebesar 20,5 hektar. Di dalam IPB juga terdapat sarana
gan olahraga tenis lapang, bola voli, dan basket. Terdapat empat kantung parkir
yaitu kantung parkir GWW, Fapet, Green TV, dan Menwa. Selain itu, terdapat
apa lahan parkir yang tersebar di sekitar bangunan-bangunan. Seluruh lahan
r yang ada di Kampus Dramaga seluas 4,8 hektar.
Terdapat danau Situ Leutik di sisi LSI dan Fakultas Perikanan dan Ilmu
utan (FPIK) dan juga danau di sisi utara Sawah baru. Kolam percobaan juga ada
alam FPIK dan Sawah Baru. Terdapat danau kecil di dekat lapangan rektorat.
badan air di IPB Dramaga luasnya adalah 2,9 hektar. Peta penutupan lahan
dapat dilihat pada gambar berikut (Gambar 9).

7.7% 1.8% 1.1%

Az3803A00,) o] Y7 110 D @)

12.1% Badan air
= Pepohonan
Semak
18.9% Bangunan

®m Jalan dan Pavement

Gambar 8 Data penutupan lahan
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Gambar 9 Peta penutupan lahan Kampus IPB Dramaga

Koridor, Sirkulasi dan Konektivitas

Koridor adalah stuktur dalam lanskap yang umumnya berbentuk bidang
t yang memanjang. Kornidor sebagai media pergerakan organisme, energi,
sumberdaya. Koridor digunakan organisme untuk bergerak, berpindah,
lah, ataupun bermigrasi (Farina 2006). Sirkulasi adalah pergerakan dari
yang satu ke ruang yang lain (Wahyuni 2005). Sirkulasi dapat dibagi
arkan intensitas penggunaannya dan juga berdasarkan penggunanya.
tivitas antar tapak adalah hubungan antar ruang diatas permukaan bumi
ui suatu jaringan atau sirkulasi (Ratnasari 2018).

or

Untuk meningkatkan konektivitas antar tapak dibutuhkan jaringan koridor
memfasilitasi sirkulasi dan pergerakan (Bennet 2003). Terdapat berbagai
jenis koridor. Dalam penelitian im1 konidor vang diteliti terbatas kepada
pr yang mengakomodasi kebutuhan manusia. Di Kampus Dramaga Koridor
ada dapat dikategorikan menjadi dua vaitu konidor terbuka dan koridor
p. Faktor yang membedakan kedua jenis kondor ini ada tiga Pertama
jaringan koridor terbuka berada di sekitar bangunan yang beratapkan langit
anopi pohon, sehingga bersifat tebuka. Jaringan koridor tertutup berada di
bangunan yang beratapkan langit dan atap bangunan, sehingga bersifat
p. Kedua adalah matenal konidor terbuka berupa aspal atau beton,
gkan koridor tertutup berupa keramik dan semen. Ketiga adalah
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é'hggunanya_ Koridor terbuka digunakan oleh pejalan kaki, pengguna sepeda,
kendaraan bermotor dan bus, sedangkan koridor tertutup hanya digunakan oleh
B ja.lan kaki saja

Koridor terbuka dibagi menjadi beberapa segmen (Gambar 10).
bagian segmen ini dibuat agar pembahasan mengenai koridor terbuka dapat
1 rinci. Segmen dibagi berdasarkan kesamaan tipe dan karakteristik koridor.

suatu jalan dimungkinkan terdapat lebih dari satu segmen. Hal ini

akan pada sepanjang jalan tersebut belum tentu memiliki karakteristik
 sama.

Apsaaarup) gdp Y v:d12 v )

eterangan
. Gerbang Utama 9. Jalan Agatis
0. Jalan Ramin 10. Jalan Agatis
3. Jalan Meranti 11Jalan Kamper
4. Jalan Lingkar Graha Widya Wisuda 12. Jalan Kamper
5. Jalan Meranti 13. Jalan Kamper
5. Jalan Tanjung 14.Jalan Ulin
. Jalan Agatis 15.Jalan Pinus
8. Jalan Agatis 16. Perumahan dosen - Cikabayan
17. Kandang percobaan - Persemaian Permanen Dramaga
Gambar 10 Segmen koridor terbuka Kampus IPB Dramaga
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Pada jaringan koridor terbuka terdapat empat jenis sirkulasi yaitu sirkulasi
pedestrian, sirkulasi sepeda, sirkulasi bus kampus, dan sirkulasi kendaraan
ermotor. Karakteristik koridor dapat dilihat dari perbedaan material,
cberadaan jalur pembatas pedestrian dengan jalan, dan kerimbunan tajuk
ohon. Kondisi koridor tiap segmen berbeda-beda (Gambar 11). Material
ang digunakan beragam mulai dari aspal, beton, paving blok, batu split, batu
oral, hingga keramik (Tabel 3). Jika dilthat hubungan antara jalur pedestrian,
lur sepeda, dan jalur kendaraan bermotor di dalam suatu koridor maka
oridor terbuka dapat dibagi menjadi empat tipe yaitu:
Pedestrian track
Merupakan koridor khusus yang dibuat untuk memfasilitasi pejalan
kaki. Koridor ini tidak bersisian dengan jalur kendaraan lain, tetapi
merupakan jalur yang independen. Penggunaannya sangat menguntungkan
pejalan kaki, namun pedestrian frack jarang ditemui. Pedestrian track
terdapat di beberapa lokasi, yang pertama ada di jalur yang
menghubungkan Agrimart 2 dengan Node Arsitektur Lanskap. keberadaan
koridor ini sangat penting. Koridor ini menyambut civitas akademika yang
masuk ke kampus melalui pintu Agrimart 2 ke gedung perkuliahan
terdekat yaitu Fakultas Pertanian. Civitas akademika kemudian dapat
melanjutkan perjalan ke ruang lain melalui koridor tertutup dalam
bangunan. Kedua adalah koridor yang menghubungkan asrama putra
dengan Masjid Al-Hurriyah. Koridor ini memotong perjalan dari asrama
menuju masjid melewati tegakan pohon di sekitarnya. Sama halnya
dengan pedestrian track yang pertama, penggunaan koridor ini sangat
intensif Material yang digunakan juga sama menggunakan paving blok
dengan kanopi dari baja ringan. Ketiga adalah konidor di Academic Event
Plaza. Pada koridor ini materialnya beragam dan kanopinya merupakan
tajuk pohon. Tempat ini sering dimanfaatkan untuk kegiatan
kemahasiswaan, sosial, atau sekedar rekreasi. Selain di ketiga tempat
tersebut pedestrian track juga terdapat di tempat-tempat lain, namun
penggunaannya hanya untuk pergerakan internal area tersebut seperti yang
ada di Masjid Al-Hurriyah, Arboretum Bambu, Arboretum lanskap dan
lain-lain.
b.  Pedestrian path
Terdapat fasilitas jalur pedestrian yang khusus dan terpisah dari
jalur kendaraan bermotor dan sepeda. Kondisi seperti ini menguntung bagi
pejalan kaki. Koridor jenis ini terdapat di segmen 1, 2,3, 6,7, 8, 13, dan
15 (Tabel 3). Koridor tipe ini yang umum ditemui di dalam kampus.
. Shared pedestrian path
Pada koridor ini jalur pedestrian dan sepeda digabung dalam satu
jalur yang terpisah dari jalur kendaraan bermotor. Pejalan kaki dan
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Segmen 1 Segmen 3
Gerbang utama Jalan Ramin Jalan Meranti

Segmen 5 Segmen 6
Jalan Meranti Jalan Tanjung

Segmen Segmen 9
Jalan Agatis Jalan Agatis Jalan Agatis

Segmen 12

Segmen 10
Jalan Agatis Jalan Kamper Jalan Kamper

Segmén 13 Segmen 14 Segmen 15
Jalan Kamper Jalan Ulin Jalan Pinus

‘ Segmen 16 Segmen 17
Fémimahan dosen - Cikabayan Kandang Percobaan-
@ Persemaian Permanen Dramaga

Gambar 11 Kondisi kondor terbuka setiap segmen
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2) Koridor Tertutup

Kampus IPB Dramaga memiliki bentuk gedung unik yang mencerminkan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian

asyarakat. Hal ini diimplementasikan oleh arsitek perancangnya lewat

bentuk pola segitiga yang saling berhubungan. Bentuk ini dapat terlihat dari
iga gedung perkuliahan fakultas, pertama adalah gedung Fakultas Pertanian
Faperta), Fakultas Kehutanan (Fahutan), Fakultas Teknologi Pertanian
Fateta), Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), dan Fakultas Ekologi
Manuasia (FEMA). Kedua adalah gedung Fakultas Kedokteran Hewan
FKH), Fakultas Perikanan (FPIK), Fakultas Peternakan (Fapet), dan FMIPA
baru. Ketiga adalah gedung Fakultas Ekonomi dan Manajemen (FEM) di
dekat rektorat. Gedung perkuliahan mahasiswa tingkat satu tidak termasuk
dalam pola gedung ini karena didesain seperti gedung perkuliahan Kampus
Baranangsiang.

Pola segitiga yang saling terhubung in1 menyebabkan koneksi yang padu
antar fakultas di IPB Dramaga. Adapun setiap sisi dari segitiga tersebut
adalah ruang-ruang yang disebut wing. Sebagai akibat dari penyusunan wing
ini maka pada titik temu antar wing terdapat sebuah ruang segi enam yang
disebut node dan ruang owutdoor segitiga (Gambar 12). Pada setiap node,
fasilitas tangga atau lift disediakan untuk berpindah antar level atau tingkat
bangunan. Ruang outdoor di dalam segitiga yang dibentuk wing menjadi
taman-taman, namun adapula ruang terscbut dimanfaatkan sebagai ruang
2 m° kelas yang besar. Taman-taman yang tersedia ini digunakan civitas
2 s akademika untuk kegiatan kemahasiswaan dan kegiatan sosial.

N &7
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SKALA

Keterangan
1.Wing 3. Ruang outdoor
2. Node 4. Ruang outdoor dimanfaatkan sebagai kelas

Gambar 12 Gedung Fakultas IPB
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»  Setiap wing terdiri dan beberapa level atau tingkat yang setiap tingkatnya
terdin dan kondor dan ruang-ruang untuk perkuliahan, penelitian, dan
administrasi. Koridor pada setiap wing inilah yang disebut koridor tertutup di
alam bangunan. Koridor tertutup terdapat beberapa jenis, pertama adalah
oridor tertutup pada suatu wing yang ukurannya lebar, hal im1 dikarenakan
ada wing di tingkat tersebut tidak terdapat ruang (Gambar 13). Penggunaan
oridor ini diutamakan untuk sirkulasi pejalan kaki berpindah antar fakultas,
amun kadang kala koridor imi dimanfaatkan untuk kegiatan kemahasiswaan
Gambar 13). Kedua adalah koridor yang lebih kecil di sisi ruang dalam suatu
ing (Gambar 14). Kondor ini ada di kedua sisi wing dan ukurannya lebih
ecil dibandingkan kondor yang pertama, di beberapa tempat koridor ini
lisebut selasar karena tidak berfungsi sebagai sirkulasi dan digunakan untuk
egiatan kemahasiswaan. Terdapat jemis koridor tertutup lainnya yang hanya
engakomodasi pergerakan internal dalam bangunan seperti yang ada di
pedung Common Class room, Gedung Rektorat, Asrama putra/i dan lain-lain.
mumnya kondor tersebut disebut dengan istilah lorong (Gambar 14).

dpsaaagup) gdy Y11 vidio Yy H©)

r Tanah di Fakultas "Koridor Pinus dimanfaatkan
Pertanian Untuk kegiatan mahasiswa
Gambar 13 Koridor lebar di wing Fakultas

.—.?.w e
Korido:

Lorong Asrama Puri AS

Kedokteran Hewan
Gambar 14 Konidor di sisi wing dan lorong Asrama
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Sirkulasi

Sirkulasi menggambarkan suatu pola pergerakan manusia atau objek
d lam suatu ruang (Christensen 2005). Sirkulasi terbentuk di atas struktur berupa
dor seperti pada Jalan raya, sungai, atau, jembatan. Laju pergerakan sirkulasi
1garuhi oleh bentuk dari koridor. Jika suatu koridor kualitasnya baik, dapat
berikan keamanan dan kenyamanan maka tentu pengguna dapat bergerak
mudah di dalamnya (Farina 2006). Sirkulasi dapat dibagi berdasarkan
itas penggunaannya dan juga berdasarkan penggunanya.
ntensitas Sirkulasi

Intensitas sirkulasi merupakan faktor frekuensi dan pentingnya sirkulasi

ersebut. Sirkulasi dalam Kampus IPB Dramaga dibedakan menjadi tiga tipe
perdasarkan intensitasnya vyaitu sirkulasi primer, sekunder, dan tersier
Gambar 15).
. Sirkulasi primer

Tipe sirkulasi ini kedudukannya sangat penting dan merupakan
sirkulasi utama di dalam kampus. Sirkulasi primer menghubungkan antar
tapak dalam kampus. Frekuensinya mulai dan sedang hingga tinggi.
Termasuk dalam tipe ini adalah jalur kendaraan bermotor dan bus.
Sirkulasi sekunder

Tipe sirkulasi im1 kedudukannya cukup penting. Sirkulasi ini
menghubungkan antar fakultas dan frekuensinya sedang. Termasuk dalam
tipe ini adalah koridor besar seperti koridor tanah, pinus, dan media
center.
Sirkulasi tersier

Tipe sirkulasi ini kedudukannya kurang penting. Sirkulasi ini
menghubungkan antar ruang dalam suatu bangunan. Ukuran sirkulasi ini
kecil dan frekuensinya rendah hingga sedang. Termasuk dalam sirkulasi
ini adalah koridor kecil pada sisi wing dan lorong asrama.

dnstoarup) gdi Yy vid - Yo ')

Batas tapak
Sirkulasi primer

- Sirkulasi sekunder
Sirkulasi tersier
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Sirkulasi pedestrian

Pedestrian berasal dari bahasa Yunani yang berasal dan kata pedos yang
berarti kaki sehingga pedestrian dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau
orang yang berjalan kaki. Berjalan kaki memiliki kelebihan, yakni
berkecepatan rendah schingga menguntungkan karena pejalan kaki dapat
mengamati lingkungan sekitar dan mengamati objek secara detail serta mudah
menyadan lingkungan sekitarnya (Iswanto 2006). Dalam konsep green
c¢ampus pejalan kaki merupakan moda transportasi yang diutamakan. Oleh

= karena itu perlu disediakan fasilitas standar pedestrian yang dapat

memberikan  pelayanan yang optimal kepada pejalan kaki dan segi
kenyamanan, kenikmatan, keselamatan, keamanan, maupun keekonomisan.

D1 Kampus IPB Dramaga jalur pedestrian yang paling ideal berupa tipe
koridor pedestrian track (Gambar 16). Tipe koridor ini sesuai dengan standar
pedestrian dan memfasilitasi pergerakan pejalan kaki dari satu tempat ke
tempat lain dengan mudah, lancar, aman, nyaman, dan mandiri. Sayangnya
keberadaan koridor semacam ini terbatas, padahal penggunaannya sangat
bermanfaat. Namun begitu penempatan koridor ini di kampus tepat sasaran
dan memperhatikan keekonomisan.

Gambar 16 Pedestrian track Agrimart - Faperta

Tipe konidor pedestrian path memiliki kualitas yang cukup baik
(Rahmandari 2018). Koridor tipe ini yang paling umum ditemui di dalam
kampus. Pedestrian path memberikan kenyamanan, kenikmatan, dan
keamanan, dan kesclamatan bagi pejalan kaki (Gambar 17). Jalur pedestrian
ini juga sering dimanfaatkan oleh civitas akademika untuk berpindah antar
ruang. Namun demikian, koridor ini tidak dalam kondisi optimal. Ada
beberapa hal yang dapat ditingkatkan kualitasnya. Kualitas jalur pedestrian

wyang baik dapat meningkatkan minat seseorang untuk berjalan kaki. Orang

¢enderung lebih sering berjalan dan dengan jangkauan jarak jauh jika kualitas
dari jalur pedestrian tinggi (Bahan er af 2013).
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Gambar 17 Pedesrrin .'h di Jalan Aat:s

Shared pedestrian path merupakan tipe koridor yang unik karena

-4 menggabungkan jalur pedestrian dan sepeda menjadi satu (Gambar 18). Hal

ini adalah suatu terobosan dalam pengelolaan green campus, karena dapat
meningkatkan minat berjalan kaki dan bersepeda sekaligus. Lokasinya yang
strategis membuatnya sering dimanfaatkan oleh civitas akademika. Kualitas
koridor ini juga cukup baik (Rahmandari 2018), sehingga dapat memfasilitasi
penggunaannya yang cukup intensif. Namun demikian, perlu diperhatikan
keselamatan dan kenyamanan pejalan kaki. Diperlukan peningkatan fasilitas
berupa rambu-rambu agar pesepeda dapat lebih berhati-hati, sehinnga dapat
menghindari konflik dengan pejalan kaki.

A0 N e, ~ g
Gambar 18 Shared pedestrian path di Jalan Kamper
Shared roadway merupakan koridor yang tidak menyediakan jalur khusus
pedestrian (Gambar 19). Koridor ini menggunakan material aspal dan hanya
memfasilitasi pergerakan kendaraan bermotor. Tentu saja hal ini tidak sesuai

dengan standar untuk jalur pedestrian, berbahaya, dan tidak nyaman. Pejalan

=kaki sering kali harus berjalan di atas tanah atau rumput untuk menghindari
» konflik dengan kendaraan bermotor. Koridor ini jaraknya jauh, sehingga tidak

nyaman jika harus ditempuh dengan berjalan kaki. Oleh karena itu, koridor

“wlini jarang dimanfaatkan oleh pejalan kaki. Civitas akademika lebih sering
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p” menggunakan moda transportasi alternatif seperti sepeda, bus, atau kendaraan
pribadi. Jalur pedestrian merupakan prioritas utama yang perlu disediakan
pada koridor ini.

Gam O;e oad‘w'aydi Jalan Ag.zit.is.- o
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Desain bangunan IPB dengan tersedianya koridor di dalam bangunan
angat bermanfaat untuk sirkulasi pejalan kaki. Koridor ini memberikan
enyamanan, kenikmatan, keamanan, dan keselamatan bagi pejalan kaki.
ualitas koridomya cukup baik, walaupun belum optimal. Sirkulasi ini juga
aling terhubung antar bangunan. Civitas akademika sering memanfaatkan
oridor ini untuk berpindah antar ruang dalam fakultas atau bahkan antar
wpak sekalipun. Civitas akademika dapat merasa aman dan nyaman untuk
erjalan jauh jika menggunakan jaringan sirkulasi ini. Hal ini mencerminkan
emangat green campus di dalam Kampus IPB Dramaga. Berikut adalah peta

etail jaringan sirkulasi di dalam kampus (Gambar 20).
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lé’; 3) Sirkulasi sepeda

Program green campus berusaha untuk menumbuhkan minat civitas
akademika untuk berjalan dan bersepeda untuk transportasi di dalam kampus,
sechingga dapat mengurangi penggunaan kendaraan bermotor. Mendorong
inat penggunaan sepeda berdampak positif bagi individu maupun
kelompok. Bersepada merupakan aktivitas fisik yang dapat menjaga
kebugaran tiap individu. Disisi lain, sepeda harganya terjangkau
dibandingkan kendaraan bermotor (Ribeiro e a/ 2020). Dampak penggunaan
sepeda bagi komunitas yaitu dapat mengurangi polusi, ekonomis, dan
menjadi solusi bagi masalah lingkungan. Bersepeda dapat mengurangi emisi
arbon dioksida dan meningkatkan keselamatan dalam berkendara.

Sirkulasi sepeda di Kampus IPB Dramaga umumnya berupa jalan aspal
yang menyatu dengan kendaraan bermotor (Gambar 22). Khusus pada koridor
5,11,12 sirkulasi sepeda menyatu dengan pedestrian (Gambar 21). Dikatakan
bahwa koridor dalam bangunan fakultas di kampus dirancang ramah
pengguna sepeda, nyatanya koridor tersebut tidak dimanfaatkan. Kondisi
sirkulasi sepeda yang ada belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya
rambu-rambu yang ada. Kelengkapan rambu-rambu dapat meningkatkan

eselamatan pengguna sepeda dan dapat menghindari konflik dengan pejalan
kaki ataupun kendaraan bermotor. Kondisi topografi yang bervariasi pada
oridor kampus menjadi tantangan untuk menggunakan moda transportasi ini.
LEGENDA

Batas tapak

Pedestrian path
——  Shared pedestrian path
—  Shared roadway

&

Departemen Arsitektur Lanskap
Fakuiltas Pertanian

Institur Pertanian Bogor
—N 2020

Lj L Judul Penelitian

1}

1ey uedynguad ‘e

ep ueywnwnguaw ueleq 'z
jiSnJaw yepy uedunsuad q

<)

A~ A

8uepun-8ue

dnstoarup) gdi Yy vidio> Yy H®)

95 yeAueqiadwaw u

‘ANisianiun gdj Jefem SueA ueSupuaday ue

yejesew nyens uenefuy neie yuiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yerwir eAsey uesijnuad ‘uenijpuad ‘veyipipuad uegunuada

ninjas nele ueiseq

: Jaquins ueyingaAuawl uep uejwniuedUaW eduey (Ul SN eAIRY Ynin[as neie u

—-L....—J
} 'J Energi Pada Green Campus
ZOZOIPBDranuga.Bogo( B
| Judul Gambar
o Fl’_\“ Peta Sirkulasi Sepeda dan
ALY Digambar Oleh

X ' M. Hafidz Raditya
(/—h? N Dosen Pembimbing
; ~

Prof. Dr. Ir. Hadi Susilo Arifin, M.S
Orientasi No. Gambar

——— 6 | 2
bar 21 Sirkulasi sepeda dan kendaraan bermotor di Kampus IPB Dramaga

‘Ajisianiun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ui sijny eAuey y

ov
-
=
<
o
-~
Z.
<




- e1sauopu JoSog

Aissaniun gdi

¥ Hal lain yang perlu diperhatikan adalah fasilitas berupa tempat parkir yang
masih kurang. Untuk mendukung green campus sebaiknya disediakan banyak
at parkir di titik-titik strategis di muka bangunan. Hal ini dapat meningkatkan
civitas akademika untuk menggunakan sepeda, menghindari pencurian, dan
indari adanya parkir liar

~
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Gambar 22 Sirkulasi sepeda di Jalan Ramin

irkulasi bus

Penggunaan transportasi publik berupa bus kampus akan menurunkan
ckas pencemaran karbon di sekitar kampus dan mendorong sebuah
ngkungan yang sehat (Ul 2019). Pelayanan transportasi publik berupa bus
ampus merupakan solusi berkelanjutan atas permasalahan lingkungan di
ngkup kampus. Maka dani itu, pelayanan bus kampus harus menjadi dikelola
engan serius (Hashim ez a/ 2013).

Pelayanan bus di Kampus [PB Dramaga dikelola oleh Direktorat Umum
arana dan Prasana (DUSP) bidang transportasi. Terdapat 11 unit bus yang
eroprasi dengan 15 supir bekerja. Waktu kerja dibagi menjadi dua giliran,
ang pertama mulai pukul 06.00 sampai pukul 14.00 dan yang kedua pukul
0.00 sampai pukul 18.00. Terdapat 9 bus yang beroprasi pada pukul 06.00
ampai dengan pukul 14.00, kemudian pada pukul 14.00 sampai dengan
8.00 terdapat 6 bus yang beroprasi. Antara pukul 10.00 sampai 14.00 supir
us bergiliran untuk bekerja, setiap orang diben waktu satu jam untuk
eristirahat.

Sirkulasi bus menggunakan koridor terbuka di dalam kampus (Gambar
3). Di kampus im terdapat empat rute bus (Gambar 24). Rute pertama
imulai dari Gedung Graha Widya Wisuda (GWW) menuju gedung Common
"lass Room (CCR) kemudian ke area fakultas FPIK, Fapet, FKH dan kembali
agi ke GWW. Rute yang kedua dimulai dan GWW menuju Rektorat
emudian ke area fakultas FKH, Fapet, dan FPIK, setelah itu perjalanan
ilanjutkan ke Fahutan dan berbelok ke Perpustakaan LSI sampai akhirnya
wwkembali lagi ke GWW. Kadang kala bus tidak berbelok ke perpustakaan dan
G elewati Faperta jika tidak ada mahasiswa yang menuju ke perpustakaan.
~Rute ketiga dimulai dari Asrama Sylvasari menuju CCR, dan kembali lagi ke
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Asrama Sylvasari. Rute Keempat dimulai dari Asrama Putra menuju CCR,
dan kembali lagi ke Asrama Putra. Rute ketiga dan Keempat dibuat untuk
memfasilitasi transportasi penghuni asrama yang merupakan mahasiswa
ingkat satu yang berkuliah di gedung CCR maupun TL. Kedua rute ini hanya
beroprasi pada jam 06.00 sampai dengan pukul 10.00 dan tersedia dua bus
yang melayani pada masing-masing rute. Jika sebelum jam 10.00 pengguna
bus sudah tidak ada lagi maka bus akan mengubah rute. Setelah melayani rute
etiga dan keempat Bus tersebut beralih ke rute pertama dan Kedua.

Pada pukul 06.30 sampai dengan 09.00 pengguna bus sangat ramai. Pada
am tersebut umumnya bus yang beroprasi selalu terisi penuh. Setelah pukul
09.00 bus mulai sepi pengguna. Pengguna bus kembali ramai pada pukul
10.00 sampai dengan 12.00, namun intensitasnya tidak seramai pagi hari.
Pada jam-jam ini pengguna bus hanya sekitar 50% dari pagi hari. Pada pukul
16.00 pengguna bus kembali ramai. Setiap unit terisi penuh dan berangsur-
angsur sepi hingga pukul 18.00 dan pelayanan bus dihentikan.

GWW menjadi titik penting pada sirkulasi bus. Tempat ini merupakan
sentral dari rute bus karena letaknya berdekatan dengan pintu Agrimart 2
yang merupakan jalan keluar dan masuknya Kampus [PB Dramaga. Pada
pagi hari mahasiswa memenuhi tempat ini untuk menunggu bus berangkat ke
akultasnya masing-masing. Sebaliknya, pada sore hari mahasiswa ramai

enunggu di area fakultas FPIK, Fapet, dan FKH untuk menuju GWW.
Antusiasme mahasiswa terhadap fasilitas bus ini besar, terlebih lagi
perjalanan dengan bus tidak dipungut biaya. Sirkulasi bus menjadi hal
penting yang harus dikelola dengan baik untuk mensukseskan program green
ampus.

~ Gambar 23 Koridor terbuka dan halte bus di Jalan Ramin
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Gambar 24 Sirkulasi bus di dalam Kampus IPB Dramaga

sirkulasi kendaraan bermotor
Kendaraan bermotor walaupun memiliki fungsi yang penting dalam
asyarakat, tetapi juga berkontribusi pada berbagai macam masalah
ingkungan. Kampus memiliki peran penting untuk mengurangi dampak
ingkungan kendaraan bermotor dan menjaga kualitas hidup yang baik
lengan menerapkan transportasi yang berkelanjutan (Setiawan 2017).
Sirkulasi kendaraan bermotor adalah salah satu hal mendasar yang
lirencanakan di tapak. Seringkali bentuk dan sirkulasi kendaraan bermotor
enentukan skala dan bentuk dari tapak itu sendiri (Harris dan Dines 1998).
Di kampus [PB Dramaga bentuk dari sirkulasi kendaraan berpola cincin
adial (Gambar 21). Jalan utama melingkar di tengah kawasan kampus dan
lilengkapi dengan jalan lokal yang menjangkau gedung-gedung, kandang,
an kebun percobaan. Umumnya bentuk koridor kendaraan di kampus ini
perupa kurva melingkar, menyesuaikan dengan topografi dan karakter fisik
awasan yang berbukit (Harris dan Dines 1998). IPB melakukan penyesuaian
tuk melandaikan bentuk jalan, schingga tidak terlalu curam.
Material yang digunakan dalam koridor kendaraan bermotor adalah aspal
lan beton. Jalan utama umumnya dilengkapi dengan jalur pedestrian dan
eda, tetapi pada jalan lokal seperti area kandang, kebun percobaan, dan
erumahan dosen, tidak terdapat jalur pedestnian. Kondisi iklim Kabupaten
Bogor yang sering hujan dapat membahayakan pengguna jalan. Jalan dapat
enjadi licin karena hujan, sehingga dapat meningkatkan resiko kecelakaan.
T'erlebih lagi saat malam hari, pencahayaan yang kurang dapat menyebabkan
pengguna jalan lengah. Oleh karena itu, dibutuhkan rambu lalu lintas yang
emadai untuk mengurai resiko kecelakaan tersebut.
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Dalam memandang konektivitas, perlu memerhatikan objek atau individu
dianalisis. Dalam penelitian ini konektivitas dikaji berdasarkan pergerakan

sia dengan berbagai moda transportasinya. Dalam ekologi lanskap terdapat

yang disebut patch. Patch adalah area yang relatif homogen dan memiliki
edaan dengan area sekitarnya (Christensen 2005). Oleh karena itu patch

di dalam kampus terhubung dengan koridor-koridor yang ada. Salah satu
r yang paling mempengaruhi tingkat konektivitas adalah jarak antar tapak
but. Semakin jauh jarak antar parch maka semakin rendah tingkat
ktivitasnya, begitupun sebaliknya (Farina 2006). Konektivitas antar patch
t dilihat di diagram berikut (Gambar 25).
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Gambar 25 Diagram konektivitas Kampus IPB Dramaga

tengah kampus memiliki tingkat konektivitas yang tinggi. Pada kawasan
ingkat konektivitasnya terkoneksi langsung ataupun relatif terkoneksi.
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Térkoneksi langsung berarti aksesibilitas antar parch mudah, nyaman, tanpa
rintangan, dan jaraknya cukup dekat. Relatif terkoneksi berarti aksesibilitas antar
ch cukup mudah, namun terdapat rintangan atau jaraknya tidak terlalu dekat.
gan yang dimaksud dapat berupa kondisi kondor penghubungnya yang
¢ baik atau terdapat barisan pepohonan yang merintangi sehingga aksesnya
memutar. Tidak terkoneksi langsung berarti antar parch terkoneksi satu
lain namun jaraknya cukup jauh, schingga sulit untuk diakses dengan
kaki dan umumnya diakses menggunakan kendaraan.
afch pertama dan kedua merupakan home range dan mahasiswa tingkat
a. Jika dilihat melalui diagram konektivitas kedua parch dengan patch
a tidak cukup baik, namun hal ini dapat dipahami karena mereka diwajibkan
tinggal di asrama maka kegiatan schari-hari mahasiswa baru hanya
entrasi di area ini. Pada kawasan ini mereka berkuliah, istirahat, dan
ari makan. Oleh karena itu, pergerakan keluar dan area ini jarang terjadi, dan
dilakukan jika ada kebutuhan khusus. Namun tetap saja kualitas koridor
wbung dengan patch lain harus ditingkatkan. Terutama pada segmen koridor
14. Segmen koridor ini sering kali dimanfaatkan untuk perjalan mahasiswa
enuju area luar kampus. Keamanan dan kenyaman koridor ini pada malam
asih cukup mengkhawatirkan, dibutuhkan lampu penerangan yang cukup
ahasiswa dapat merasa lebih aman dan nyaman. Dengan kualitas koridor
baik maka juga akan meningkatkan konektivitas antar tapak (Farina 2006)
eningkatkan minat mahasiswa untuk berjalan kaki. Selain itu perlu
akan moda transportasi alternatif. Penambahan rute bus yang memfasilitasi
yortasi Asrama Putra pada pagi hari sangatlah baik, tetapi hal ini perlu
ung dengan adanya peminjaman sepeda di kedua asrama.
engan tersedianya moda transportasi alternatif im maka akan meningkatkan
tivitas pada lanskap kampus. Lanskap dengan konektivitas tinggi dapat
astikan kelangsungan hidup yang baik pada populasi yang terisolasi (Farina
. Hal ini sangat krusial bagi mahasiswa tingkat pertama karena mereka
al pada lanskap kampus dan perlu beradaptasi dengan lingkungan baru. Oleh
a itu, mahasiswa baru perlu diberi perhatian lebih. Hal ini perlu dibarengi
edukasi mengenai kebijakan yang ada dengan harapan mereka akan
a menjalankan pola hidup ramah lingkungan sehingga mendukung program
campus bahkan setelah mereka keluar dari asrama.
tch 6, 7, dan 8 juga merupakan pafch yang cenderung terisolasi karena
at konektivitasnya dengan parch lain tidak cukup baik. Perbedaannya dengan
san mahasiswa baru, pada area imi populasinya sedikit dan terpencar-pencar.
ecualian pada patch 7 yaitu perumahan dosen yang merupakan titik
entrasi yang ditinggali oleh dosen maupun mahasiswa. Namun tetap saja
patch ini populasinya tidak padat. Civitas akademika yang memilih tinggal
St juga bersifat independen, artinya mereka dapat memenuhi kebutuhannya
i tanpa mengandalkan fasilitas yang diberikan kampus. Umumnya mereka
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mémiliki kendaraan pribadi untuk sirkulasi keluar area tersebut. Kesamaan dan
patch- patch i adalah letaknya yang berada di ujung wilayah kampus. Parch 6
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7 berada di utara, sedangkan patch 8 berada di ujung selatan. Hal ini yang
buat kawasan ini jarang diakses dengan berjalan kaki dan umumnya
ygunakan kendaraan pribadi ataupun bus. Kawasan ini juga hanya diakses
ali untuk kebutuhan khusus, sehingga intensitas sirkulasinya rendah. Lagi-
peningkatan kualitas koridor dan penyediaan fasilitas berupa peminjaman
la akan sangat bermanfaat bagi civitas akademika yang akan menuju
ini jika mereka tidak memiliki kendaraan pribadi. Prioritas utama untuk
plementasikan pada koridor menuju kandang dan kebun percobaan adalah
pedestrian. Kemudian penerangan jalan perlu ditingkatkan lagi karena pada
m hari penerangan sangat kurang. Jika perlu dapat dibuat rute bus dipagi hari
ju kandang dan kebun percobaan untuk mengangkut mahasiswa yang akan
al praktikum di tempat tersebut. Hal ini perlu dikaji dan direncanakan dengan
ng agar efektif dalam pelaksaan dan pengelolaannya.
ktivitas individu cenderung terkonsentrasi pada beberapa patch saja yang
a cocok dan dapat memenuhi kebutuhan mereka (Farina 2006). Oleh karena
vada patch 3,4, 5 menjadi zona inti kegiatan perkuliahan di kampus ini. Di
an inilah pusat kegiatan perkuliahan, praktikum, dan administrasi
1siswa sarjana dan pascasarjana. Tingkat konektivitasnya cukup baik,
pun dengan koridor yang tersedia. Namun konektivitas menuju parch 5
gedung FPIK, Fapet, dan FKH tingkat konektivitasnya masih relatif
neksi dengan parch 3 dan 4. Tingkat konektivitasnya dapat ditingkatkan
an perbaikan kualitas koridor penghubung menuju parch tersebut. Koridor
ubung potensial dari parch 3 menuju patch 5 adalah jalan pintas menuju
en Biologi. Jalan ini berbelok ke barat dan Jalan Kamper dan letaknya
span SEAFAST LPPM. Jalan ini hanya diperuntukkan untuk pejalan kaki,
da, dan sepeda motor. Material yang digunakan adalah beton. Jalan ini sempit
ai oleh pejalan kaki maupun motor sehingga tidak aman maupun nyaman.
1 peningkatan kualitas koridor pada jalan ini dengan pelebaran jalan,
sahan jalur pedestrian, dan penyediaan kanopi buatan. Dengan begitu akan
ngkatkan intensitas sirkulasi di koridor ini dan dapat meningkatkan tingkat
ktivitas antar kedua tapak menjadi terkoneksi langsung. Kemudian koridor
1al untuk meningkatkan tingkat konektivitas patch 4 dan 5 adalah
ungan danau di belakang gedung FEM menuju FPIK. Bendungan ini berada
g Danau Situ Leutik dan membatasi danau dengan kolam percobaan FPIK.
rapa tahun lalu bendungan ini sempat dimanfaatkan untuk sirkulasi pejalan
namun akibat kegiatan konstruksi gedung FEM akses melalui bendungan ini
p dan sampai saat ini belum dibuka. Bendungan ini lebar dan cukup aman
dimanfaatkan sebagai sirkulasi pejalan kaki, hanya saja perlu ditambahkan
1g dan kanopi agar semakin aman dan nyaman. Akses melalui bendungan ini
iu dibuka kembali dan dibarengi dengan peningkatan kualitas fasilitas yang
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ada’ Dengan begitu akan tersedia jalur alternatif vang efektif dan meningkatkan
intensitas sirkulasi maupun tingkat konektivitas antar kedua tapak menjadi
oneksi langsung.

engan meningkatkan tingkat konektivitas antar tapak di dalam kampus ini
dirasakan berbagai manfaat seperti yang telah disebutkan diatas. Selain itu,
i turut mensukseskan program green campus, menghemat energi, dan
kan tingkat emisi gas karbon dioksida. Hal imi dikarenakan dengan
atan kualitas koridor dan konektivitas dapat meningkatkan minat dan
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Analisis Persepsi

Persepsi mahasiswa terhadap pengelolaan program green campus di IPB
aga diukur melalui pengetahuan dan sikap. Pengetahuan tentang pengelolaan
campus merupakan tingkat pemahaman responden mengenai program
ut yang dilihat dari kemampuan menjawab pertanyaan dengan benar. Sikap
akan suatu kecenderungan responden dalam menjawab pernyataan yang
an mengenai pengelolaan program green campus dengan lima respon
an yaitu, sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju.

ynJnjas neie u

tahuan Mahasiswa

Skor pengetahuan mahasiswa mengenai pengelolaan program green
s didapat melalui penyebaran kuisioner (Tabel 4). Kuisioner dibuat dalam
multiple choice yang terdin dan lima soal seputar program green campus.
al dalam kuisioner yaitu manfaat penerapan green campus di IPB Dramaga;
sanaan green campus IPB 2020; elemen dan green campus 1PB; pelaksanaan
transportation; dan urutan moda transportasi yang diprioritaskan dalam
p green campus. Setiap soal terdiri dari empat sampai lima pilihan jawaban
alam satu soal dapat dipilih jawaban lebih dan satu jawaban. Soal nomor 1
liki skor terendah 0 dan skor maksimal 3. Soal nomor 2.3, dan 4 memiliki
erendah 0 dan skor maksimal 2. Soal nomor 5 memiliki skor terendah 0 dan
aksimal 1.
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4 Skor responden pada soal pengetahuan
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Soal pengetahuan Skor (%)

0 1 2 3

yejese

Manfaat penerapan green campus di IPB
Dramaga? 0 21 55 24

~ Pelaksanaan green campus IPB 2020? 47 44 9
-« |Elemen dari green campus [PB? 13 23 64
w9/ Pelaksanaan green transportation? 9 78 13

dalam konsep green campus 6 94
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Dari 120 responden yang tersebar di Kampus [PB Dramaga sebanyak 21%

at menyebutkan satu manfaat green campus, 55% dapat menyebutkan dua

aat, dan 24% dapat menyebutkan tiga manfaat green campus yang
pakan skor tertinggi di soal pertama. Hasil kuisioner menunjukan bahwa
asiswa mengetahui manfaat dan adanya program green campus. Namun,
ak mahasiswa yang tidak mengetahui tentang pelaksanaan program ini yaitu
yak 47%, dan hanya 9% yang dapat menjawab dengan skor tertinggi.
yak 64% responden dapat mengetahui elemen green campus dengan baik
dapat skor tertinggi), tetapi sebanyak 13% responden tidak mengetahui hal
but. Sebanyak 9% mahasiswa tidak mengetahui tentang pelaksanaan
am green transportation, sedangkan 13% mahasiswa dapat menjawab
an sangat baik (mendapat skor tertinggi) dan 68% mahasiswa dapat
awab soal tersebut meskipun tidak mendapatkan skor maksimal. Penelitian

jukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa (94%) mengetahui urutan moda
portasi prioritas pada program green campus.

Dari hasil kuisioner menunjukkan bahwa mahasiswa sebenarnya mengerti
ep dari program green campus dan mereka merasakan adanya manfaat dari
ram tersebut. Namun, mahasiswa kurang mengetahui bagaimana pelaksaan
program ini. Promosi dan pencerdasan mengenai program green campus
5 lebih digalakkan agar mahasiswa tidak hanya mengetahui esensi dari green
pus tapi juga dapat 1kut mensukseskan program tersebut.

1 5 Presentase pengetahuan responden

Kategori Selang skor Persentase (%)
Tinggi X>66 44
Sedang 33<X<66 48
Rendah X<33 8

Total 100

Pengetahuan mahasiswa terhadap program green campus dikategorikan
adi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah (Tabel 5). Total responden kuisioner
adalah 120 orang mahasiswa sarjana Kampus IPB Dramaga. Secara
uruhan mahasiswa cukup mengetahui tentang program green campus.
oritas pengetahuan mahasiswa berada di kategori sedang, yang jumlahnya 58
pnden. Sebanyak 52 orang responden bahkan berada di kategori tinggi dan
a 10 responden yang memiliki pengetahuan rendah terhadap program green
pus. Presentase pengetahuan mahasiswa berdasarkan kategori tinggi, sedang,
endah berturut-turut adalah 44%, 48%, dan 10% (Gambar 26).




— eisauopu Jofog —

AjsJaAUN gdl

‘Ayisianiun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ul sijny eAuey ynan|as neie ueideqss jeAueqiadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

e
Bla T

o
)

uedun

: Jaquins ueyingaAuawl uep uejwNIuBdUBW BdueY [Ul I[N} BAIRY YT

yejesew niens uenefuy neie sy uiuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yerwir eAsey uesijnuad ‘uen|

3%
/|
4
N | |
40 . : — . : m Tinggi
B . — . Sedang
1 : ! : 2 ! o M Rendah

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 26 Pengetahuan mahasiswa terhadap green campus

Mahasiswa

Sikap mahasiswa terhadap pengelolaan program green campus terbagi
di tiga kategon yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Total responden kuisioner
alah 120 orang mahasiswa sarjana Kampus IPB Dramaga (Tabel 6).
pner disebar secara langsung dalam bentuk hardcopy kepada mahasiswa
ada di kampus dan juga disebar secara daring menggunakan google form.

Ap:cao23uy) g1 1w 21d1o Y H®)

6 Persentase sikap mahasiswa

Kategor Selang skor Persentase (%)
Tinggi X>66 96
Sedang 66<X<66 4
Rendah X<-6,6 0

Total 100

Sebanyak 115 responden tergolong dalam kategori tinggi dan sebanyak 5
nden tergolong dalam kategori sedang. Tidak ada responden yang tergolong
kategori rendah. Presentase sikap mahasiswa IPB berdasarkan kategori
, sedang, dan rendah secara berturut-turut adalah 96%, 4% dan 0%. Hampir
mahasiswa memiliki sikap yang positif (kategori tinggi) terhadap program
campus, dan hanya sebagian kecil yang masuk dalam kategor sedang. Hasil
yut karena mahasiswa menilai pengelolaan program green campus di
pus [PB Dramaga baik dan bermanfaat bagi mahasiswa maupun bagi
gan. Mahasiswa percaya bahwa penerapan program green campus
pawa pengaruh positif bagi keberlangsungan Kampus IPB Dramaga. Hal ini

memm;ukkan kesediaan mahasiswa untuk Dberpartisipasi  dalam
an green campus di IPB.

Analisis SWOT
Analisis Swot digunakan untuk menyusun rekomendasi pengelolaan
green campus di Kampus IPB Dramaga Data yang diperoleh dalam
un rekomendasi ini diperoleh berdasarkan observasi, laporan-laporan IPB,
pner kepada mahasiswa, dan wawancara dengan keyperson. Wawancara

1
H
=

KJNSIDAIUN) |,




— eisauopu Jofog —

AjsJaAUN gdl

n[as neie ueideqas jyeAueqiadwaw uep ueywnwnduaw 3uele|iq 'z

‘Alisianiun gd| wizi eduel undede yniuaq wejep |ul sijny eAiey yn.

yejesew njens uenefuy neie yuiy uesinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw)s eAiey

L laquins UB>]JHQ<?/\UOLU uep uejuwiniue

39

Identifikasi Internal Factor Evaluation (IFE)
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Kekuatan
1. Rancangan gedung fakultas IPB mendukung sirkulasi pejalan kaki
Gedung fakultas IPB memiliki pola segitiga yang saling terhubung ini
menyebabkan koneksi yang padu antar fakultas di IPB Dramaga. Di dalam
gedung ini terdapat koridor dengan kualitas yang baik dan sangat
bermanfaat untuk sirkulasi pejalan kaki. Civitas akademika dapat
berpindah antar ruang di dalam gedung atau bahkan antar tapak dengan
memanfaatkan koridor ini. Koridor di dalam bangunan ini aman untuk
dilewati karena ramai oleh kegiatan mahasiswa serta nyaman digunakan
karena materialnya baik dan terlindungi dari sengatan matahari serta
hujan. Rancangan gedung ini menjadi kekuatan Kampus [PB Dramaga
dalam menyukseskan program green campus.

2. IPB berkomitmen untuk menerapkan green campus.

Green campus telah di rencanakan sejak tahun 2015. IPB
mengimplementasikan program ini secara bertahap tiap tahunnya. Banyak
hal yang tidak sesuai rencana, tetapi IPB selalu berkomitmen dalam
menjalankan program ini. Hal ini dapat dilihat dari upaya IPB untuk
membiasakan pola hidup berwawasan lingkungan dengan adanya green
tranportation, green building, green energy, green space, dan green
movement. Selain itu terdapat tim khusus yang menangani bidang ini yang
diketuai oleh Sekretaris Institut.

3. Program green (transportation menyediakan moda transportasi
alternatif.

Salah satu indikator yang paling penting dalam green campus
adalah upaya kampus mereduksi emisi karbon. Hal ini dapat dicapai
dengan membudayakan berjalan kaki dan menggunakan moda transportasi
alernatif. Transportasi alternatif ini dapat berupa sepeda, bus, atau
kendaraan dengan bahan bakar yang ramah lingkungan. Green
trasportation mt:upak;in upaya IPB menangai masalah tersebut. Dalam
program green transportation tersedia sepeda (Gambar 27), bus kampus
(Gambar 28), dan kendaraan roda tiga dengan bahan bakar gas (Gambar
29).




40

&

G

Gambar 29 Bus kampus dalam program green transportation
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4. Janngan jalur pedestrian dan sepeda di lingkungan kampus.

Salah satu upaya IPB mendukung green campus adalah dengan
menyediakan jalur pedestrian dan sepeda di lingkungan kampus. Tiap
tahunnya terdapat penambahan atau renovasi jalur pedestrian di dalam
kampus. Kualitas jalur pedestrian dan sepeda yang ada juga cukup baik
sehingga mendukung intensitas penggunaan yang tinggi. Adanya jaringan
Jalur ini sangat dirasakan manfaatnya oleh civitas akademika dan dapat
meningkatkan minat untuk berjalan kaki dan bersepeda.

5. Kelembagaan pengelola jalan dan transportasi

Direktorat Umum Sarana dan Prasarana (DUSP) bertanggung jawab
dalam mengelola jalan dan transportasi di dalam kampus. Terdapat badan
khusus untuk mengolola masing-masing bidang tersebut. Kesuksesan
suatu program sangat bergantung dari pengelolaannya, oleh karena itu
adanya instansi ini sangat berdampak untuk menyukseskan green campus.

6. Tarif fasilitas bus kampus gratis.

Transportasi dengan menggunakan bus merupakan praktik ramah
lingkungan yang sesuai dengan semangat green campus. Penggunaan bus
di dalam kampus akan mereduksi penggunaan kendaraan bermotor
pribadi. Kebijakan pengelola untuk memberikan tarif gratis untuk fasilitas
ini merupakan langkah yang sangat baik karena dapat meningkatkan minat
untuk menggunakan bus di dalam kampus. Hal ini dibuktikan dari
peningkatan peminat pengguna bus di IPB. Pada periode September 2015
sampai Mei 2016 layanan bus kampus melayani 56.039 penumpang per
bulan atau rata-rata 2.547 penumpang per hari. Jumlah penumpang bus
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2020. Pada
periode 20 Januari 2020 sampai dengan 19 Februari 2020 layanan bus
kampus melayani 136.877 penumpang per bulan atau rata-rata 5.475
penumpang per hari.

7. Kebijakan asrama bagi mahasiswa baru.

Mahasiswa baru tingkat sarjana Institut pertanian Bogor diwajibkan
untuk tinggal di asrama (Gambar 30) selama satu tahun pertama dan tidak
diperbolehkan menggunakan kendaraan bermotor pribadi. Letak asrama
dekat dengan gedung perkuliahan tingkat satu, sehingga kegiatan mereka
terpusat pada satu kawasan. Mahasiswa tingkat satu harus beradaptasi
dengan lingkungan barunya dan kebijakan ini akan sangat membantu.
Dengan mengumpulkan mahasiswa baru pada satu kawasan akan lebih
mudah untuk mengedukasi dan membiasakan praktik ramah lingkungan
yang sesuai dengan program green campus. Dengan pembiasaan pola
hidup ramah lingkungan sejak dini, mahasiswa baru diharapkan dapat
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menjaga perilaku tersebut bahkan sampai setelah mercka keluar dan
asrama. Hal ini tentu akan berdampak positif bagi kesuksesan program
green campus.

Gambar 30 Asrama Putra di Kampus IPB Dramaga

8. Kanopi pohon di sisi Jalan

Penutupan lahan IPB didominasi oleh pepehonan yang menutupi
58.4% kawasan Kampus IPB Dramaga. Pada sisi jalan di lingkungan
kampus terdapat pohon-pohon rindang yang kanopinya menutupi bagian
jalan. Di jalan Ramin bahkan kanopi pohon di kedua sisi jalan saling
bertaut seakan-akan membentuk terowongan alami (Gambar 31). Kanopi
terscbut memberikan dampak ekologis maupun visual yang positif.
Kanopi tersebut memberikan perlindungan bagi pengguna jalan dari
sengatan sinar matahari dan dapat mempengaruhi iklim mikro. Subu di
jalan yang ternaungi lebih rendah daripada di jalan yang tidak ternaungi.
Secara visual pepohonan disisi jalan dapat menjadi daya tarik dan atraksi
selama perjalanan. Oleh karena itu, adanya pepohonan di sisi jalan dapat
meningkatkan kenyamanan bagi pengguna. IPB melalui DUSP
berkomitmen untuk menjaga kondisi jalan tersebut agar tetap bersih dan
menjaga keselamatan pengguna jalan. DUSP secara rutin membersihkan
jalan utama dari sampah daun dan memotong dahan pohon yang dirasa
dapat membahayakan pengguna jalan. Hal ini menjadi kekuatan IPB
dalam mensukseskan green campus.

-

Gambar 31 Kanopi pohon di Jal Ramin




— eisauopuy Jofog —

Aissaniun gdi

3090,

CEMES

ANIS T2

Q,

dprsaaarup) gdy yrnu vydi> Y )

—
J
o>
-
2.
=
a
-
2.
|

43

Kelemahan
1. Pengguna kendaraan bermotor yang melimpah
Pada tahun 2015 jumlah mobil yang masuk ke kampus IPB rata-rata
sebanyak 1.257 unit per hari, sedangkan pada periode 20 Januari 2020
sampai dengan 19 Februari jumlah mobil yang masuk sebanyak 1.175 unit.
Kemudian pada periode September 2015 sampai Mei 2016 jumlah motor
yang parkir di empat kantong parking IPB mencapai 2.382 unit per hari,
sedangkan pada periode 20 Januari 2020 sampai dengan 19 Ferbruari 2020
jumlah motor yang parkir di empat kantong parkir IPB sebanyak 1802 unit
per hari. Dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan bermotor yang ada di
kampus pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun 2015. Namun,
jumlah kendaraan pada tahun 2020 masih terhitung banyak dan menjadi
masalah bagi kesuksesan green campus IPB (Gambar 32).

R b .
(17 e 5 74 ,‘j
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Gambar 32 Kondisi parkiran di Kantin Blue Corner

2. Pengelolaan moda transportasi yang tidak efektif

Pada tanggal 1 September 2015 IPB memperkenalkan sepeda, mobil
listrik (moli), dan bus sebagai moda transportasi yang dipakai dalam green
transportation. Pada tahun 2020 terjadi banyak perubahan terhadap
program tersebut. Sepeda yang sebelumnya disewakan per hari di shelter-
shelter sepeda yang dapat ditemukan di beberapa titik kampus saat ini
Jumlahnya sudah banyak berkurang dikarenakan rusak dan hilang. Shelter
sepeda juga sudah tidak beroperasi dan sepeda disewakan secara pribadi
kepada civitas akademika dengan periode yang lama. Akibatnya saat ini
sepeda tidak dapat menjadi moda alternatif yang dapat dimanfaatkan
secara harian. Mobil listrik juga sudah tidak beroperasi dikarenakan biaya
perawatan yang mahal. Hal ini dapat dipahami karena memang moda
transportasi tersebut tidak cocok digunakan di koridor kampus dan tujuan
awalnya bukan sebagai instrumen pendukung green campus. Pada tahun
2017 IPB meluncurkan green car yaitu kendaraan bermotor roda tiga
dengan bahan bakar gas yang diharapkan dapat menjadi moda transportasi
alternatif untuk green transportation. Namun, hingga tahun 2020 green
car belum juga dimanfaatkan sebagai green transportation dikarenakan
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4 biaya operasional yang mahal. Hanya layanan bus kampus yang
pengelolaannya kian membaik tiap tahunnya. Rute perjalannya dibuat
semakin efektif, tarifnya gratis, dan lokasi bus dapat di lacak melalui
aplikasi IPB Mobile for Student.

3. Jadwal perjalanan bus tidak menentu

Belum ada jadwal pasti untuk kedatangan dan keberangkatan bus di
tiap halte dan titik pemberhentian. Pengguna bus harus mengira-ngira
waktu kedatangan bus atau dengan melihat pergerakan bus dengan
menggunakan aplikasi IPB Mobile for Student. Hal ini tentu dapat
menurunkan minat penggunaan bus, terutama bagi civitas akademika yang
tidak terbiasa menggunakan bus untuk transportasi sehari-hari. Jadwal bus
yang tidak menentu ini salah satu penyebabnya dikarenakan mahasiswa
yang tidak menaati titik pemberhentian bus. Sering kali mahasiswa turun
di halte bayangan yang tidak sesuai dengan peta jalur bus.

Qsaaazup) gdi i vidio YpH®)

4. Jumlah halte bus kurang strategis

Terdapat 19 titik pemberhentian bus yang disediakan oleh pengelola,
namun hanya terdapat 7 halte saja di dalam kampus. Ketujuh halte tersebut
letaknya ada di Green TV, Fapet, FPIK, Gelanggang Olahraga Lama,
Asrama Internasional, Resimen Mahasiswa, dan Faperta. Dari ketujuh
halte tersebut hanya halte Fapet, FPIK, dan Faperta yang dimanfaatkan
secara intensif Halte Green TV, Asrama Internasional, dan Resimen
Mahasiswa jarang digunakan dan kondisinya kurang baik (Gambar 33).
Halte Gelanggang Olahraga Lama disalahgunakan oleh jasa ojek kampus.
Halte tersebut memang jarang dimanfaatkan oleh mahasiswa, kemudian
jasa ojek kampus menggunakannya sebagai pangkalan. Hal ini
menunjukkan bahwa halte yang tersedia pemanfaatannya tidak optimal
karena letaknya yang tidak strategis ataupun karena disalahgunakan oleh
pihak luar. Letak halte tidak strategis ini juga menyebabkan mahasiswa
sering kali berhenti di halte bayangan. Setidaknya ada tiga titik strategis
yang perlu disediakan halte bus yaitu di FEM baru, Masjid Al-Hurriyah,
dan Asrama Putri karena di titik tersebut sering kali menjadi tempat
pemberhentian bus.
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Gambar 33 Halte Green TV Kondisinya Tidak Terawat

5. Lokasi parkir kendaraan bermotor dekat dengan gedung perkuliahan

Kantung parkir sepeda motor dan juga area parkir untuk mobil
letaknya dekat dengan gedung perkuliahan. Hal ini tentu sangat
memanjakan pengguna kendaraan pribadi. Kondisi ini meningkatkan
minat civitas akademika untuk menggunakan kendaraan pribadi yang
bertentangan dengan semangat green campus.

Terdapat keresahan di kalangan mahasiswa mengenai penambahan
tempat parkir di depan Faperta dan FPIK. Hal ini disebabkan menurut
mahasiswa pengembangan fasilias ini tidak sesuai dengan semangat green
campus karena merubah kondisi ruang terbuka hijau yang didominasi
vegetasi menjadi pavement. Faktanya penutupan lahan berupa jalan dan
pavement hanya sebesar 1,8% dari total area kampus. Terlebih lagi pada
area tersebut kanopi pepohonan masih dipertahankan. Namun, bukan
berarti pengembangan fasilitas parkir semacam ini perlu ditambahkan di
tiap fakultas karena penggunaan kantung parkir Fapet, Green tv, dan
Menwa masih belum optimal. Kantung parkir ini dapat dimanfaatkan bagi
pengguna yang akan mengakses FKH, Fapet, FPIK, Fahutan, FMIPA,
CCR, TL, Rektorat, FEM, Perpustakaan LSI. Sebaiknya fasilitas parkir
sepeda yang dikembangkan di muka bangunan agar dapat menyukseskan
program green campus.

6. Konektivitas menuju gedung FPIK, Fapet, dan FKH belum optimal
FPIK, Fapet, dan FKH merupakan kawasan perkuliahan penting. Oleh
karena itu, tingkat konektivitas dengan kawasan vital lainnya harus tinggi
namun tingkat konektivitas menuju kawasan ini dari Gedung Perpustakaan
LSI, Rektorat, dan gedung fakultas lain masih berada di tingkat relatif
terkoneksi. Hal ini disebabkan oleh kualitas koridor menuju kawasan ini
kurang baik dan jika mengakses melalui Jalan kendaraan maka harus
memutar. Ada dua koridor potensial untuk meningkatkan konektivitas
menuju kawasan ini yaitu di jalan alternatif menuju parkir belakang FPIK
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yang letaknya di depan Techno Park dan Jembatan penghubung FEM baru
dengan FPIK. Jalan alternatif menuju parkir belakang FPIK lebarnya kecil,
tidak aman maupun nyaman bagi pejalan kaki. Jembatan penghubung dari
FEM menuju FPIK aksesnya ditutup dan kondisinya kurang aman. Dengan
pembenahan dan renovasi pada kedua koridor ini dapat meningkatkan
kualitas dari koridor dan tingkat konektivitas menuju tapak ini.

7. Area kandang dan kebun percobaan tidak aman serta konektivitasnya

rendah

Akses menuju areca kandang dan kebun percobaan cukup jauh,
sehingga memerlukan kendaraan untuk mencapainya. Perjalan menuju
kawasan ini dengan berjalan kaki akan memakan waktu lama dan tidak
nyaman karena tidak tersedianya jalur pedestrian. Tingkat konektivitas
menuju kawasan ini sangat rendah Kawasan ini juga kurang lampu
penerangan sehingga tidak aman (Gambar 34). Beberapa kali terdapat
kasus pencurian di daerah ini.

7

Gambar 34 Jalan Menuju Kebun dan Kaﬁdang Percobaan IPB

8. Rambu-rambu di jalan kurang

Kelengkapan rambu-rambu di jalan adalah hal yang perlu diperhatikan.
Beberapa koridor di IPB menggabungkan sirkulasi pejalan kaki dengan
sepeda, sepeda dengan kendaraan bermotor, atau semua moda transportasi
dalam satu koridor. Dibutuhkan rambu-rambu yang lengkap untuk
menghindari adanya konflik. Kelengkapan rambu-rambu pada koridor di
Kampus IPB Dramaga belum optimal. Beberapa rambu-rambu kondisinya
sudah tidak baik dan harus disediakan rambu-rambu tertentu untuk
menghindar kecelakaan

Identifikasi Eksternal Factor Evaluation (EFE)

Peluang
1. Sikap mahasiswa terhadap green campus

Berdasarkan kuisioner persepsi mahasiswa yang disebar, sikap
mahasiswa terhadap pengelolaan green campus adalah positip (baik).
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Hampir seluruh mahasiswa (94%) memiliki respon positip dengan kategori
tinggi. Mahasiswa mengerti dan merasakan manfaat dari program tersebut.
Mahasiswa juga mendukung dan bersedia untuk menyukseskan program
green campus di Kampus IPB Dramaga Sikap mahasiswa ini menjadi
peluang oleh pengelola untuk terciptanya green campus secara utuh.

2. Antusiasme mahasiswa menggunakan fasilitas bus kampus

Mahasiswa memiliki antuasiasme yang tinggi dalam memanfaatkan
fasilitas bus kampus. Mahasiswa merasakan manfaat dari adanya fasilitas
ini, sehingga banyak yang kemudian menggunakannya. Bus kampus selalu
penuh saat beroprasi di pagi dan sore hari. Kondisi ini menjadi peluang
bagi pengelola untuk terus meningkatkan minat mahasiswa terhadap
penggunaan bus kampus.

3. Larangan membawa kendaraan bermotor bagi mahasiswa baru
Mahasiswa baru yang tinggal di asrama dilarang membawa kendaraan

bermotor dan hanya diperbolehkan membawa sepeda. Kebijakan ini sangat

mendukung kesuksesan program green campus. Jumlah kendaraan

peluang untuk menanamkan perilaku ramah lingkungan sejak awal pada
mahasiswa baru. Mahasiswa baru dapat dibiasakan untuk menggunakan
moda transportasi alternatif di dalam kampus.

4. Sponsor mendukung program green campus

IPB perlu menyediakan fasilitas pendukung untuk
mengimplementasikan program green campus. Salah satu caranya adalah
dengan bekerja sama dengan pihak eksternal. Terdapat beberapa pihak
eksternal yang mendukung program ini dan menyediakan fasilitas
pendukungnya. Peran dari pihak eksternal ini menjadi peluang untuk
menyukseskan program green campus.

Ancaman
1. Jasa ojek dalam kampus

Terdapat jasa ojek yang beroprasi di dalam kampus. Pengemudi ojek
ini merupakan warga sekitar kampus yang melayani transportasi civitas
akademika di dalam kampus. Jasa ojek ini menjadi ancaman karena para
pengemudi sering kali tidak berhati-hati dan tidak mematuhi aturan lalu
lintas. Pengemudi ojek juga menciptakan pangkalan bayangan sebagai
tempat untuk menunggu penumpang.  Pangkalan-pangkalan ini
menggunakan tempat yang tidak seharusnya seperti trotoar dan halte.
Pengalihan fungsi fasilitas dari yang seharusnya ini menyebabkan
ketidaknyamanan mahasiswa yang menggunakan fasilias tersebut.
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2. Cuaca di Bogor dengan curah hujan tinggi
Kampus ini terletak di daerah Kabupaten Bogor yang memiliki curah
hujan serta hari hujan yang tinggi. Kadang kala hujan yang datang deras
disertai angin. Cuaca saat siang hari panas, namun kadang kala akan
datang hujan pada sore hari. Kondisi ini dapat menurunkan minat civitas
akademika untuk berjalan kaki ataupun bersepeda.
tuan Tingkat Kepentingan dan Bobot Faktor Internal dan Eksternal
Setelah ditentukan faktor internal dan eksternal, selanjutnya dilakukan
erian rating berdasarkan tingkat kepentingannya (Tabel 7 dan 8). Penilaian
dan pembobotan dilakukan oleh 15 responden pentahelix yaitu pihak
isi, swasta, pemerintah, komunitas, dan media massa.

uia exdi ey
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Suepun 18ung

Aps.oane) g d1 it vidio Yy H®)

7 Tingkat kepentingan faktor internal
. Tingkat kepentingan Rating
o internal Simbol 7 2 3 4
angan gedung fakultas IPB mendukung S1 5 10 3,66
. asi pejalan kaki
i: berkomuts unmkmmempkangmm S2 4 11 3,73
3 Green transportation menyediakan S3 8 7 346
5 ) transportasi alternatif
- gan jalur pedestrian dan sepeda di S4 5 10 366
é gan kampus
bagaan pengelola Jalan dan transportasi > 8§ 7 346
8 fasilitas bus kampus gratis S6 510 3,66
. jakan asrama bagi Mahasiswa baru §7 7 8 353
£ pi pohon di sisi Jalan S8 6 9 36
- gunaan kendaraan bermotor yang wi 13 2 1,13
5 clolaan moda transportasi alternatif w2 6 9 16
s efektif
al perjalanan bus tidak menentu T W3 8 7 1,46
S ah halte bus kurang dan tidak strategis W4 9 6 1.4
isi parkir kendaraan bermotor dekat WS 7 8 1,53
i an gedung perkuliahan
*ktivitas menuju Fakultas FPIK_ Fapet, W6 8 7 146
FKH belum optimal
‘Avea kandang dan kebun percobaan tidak w7 10 5 1,33
E serta konektivitasnya rendah
Pambu- rambu di jalan kurang w8 7 8 1,53
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Tabel 10 Penilaian bobot strategis faktor eksternal

Faktor Eksternal O 02 03 04 TI T2 Total Bobot
: 3 1 11 0,18
1 1 5 0,08
3 3 1 13 0,22
3 1 1 1 7 0,12
3 1 1 9 0,15
3 3 3 15 0,25
3 1 3 3 1 11 0,18
60 1

ks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks Eksternal Factor
ation (EFE)

dpruacaup) gdir -y vidio Y

5283 Setelah diperoleh skor dan bobot dari faktor internal dan eksteral,
szt fian dilakukan penilaian skoring. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui
EEE faktor internal dan eksternal pada kuadran SWOT. Total skor matriks [FE
L E ar 2,315 (Tabel 11) dan untuk matriks EFE sebesar 2,724 (Tabel 12).
§75: 11 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
: 5 hol Faktor internal Bobot Rating  Skor
= 53 br Kekuatan Internal
: 53 Rancangan gedung fakultas IPB 0046 366 0,168
g z ii mendukung sirkulasi pejalan kaki
s g ) IPB berkomitmen untuk menerapkan 0,036 373 0,134
t £g green campus
S 3 Program Green transportation 0,083 346 0287
s 2 menyediakan moda transportasi
3 £ alternatif
4 Jaringan jalur pedestrian dan sepedadi 0046 366 0,168
g & lingkungan kampus
Ej 5 Kelembagaan pengelola Jalan dan 0083 346 0287
% transportasi
g 6 Tarif fasilitas bus kampus gratis 0046 366 0,168
L Kebijakan asrama bagi Mahasiswa baru 0,068 353 0,24

8  Kanopi pohon di sisi Jalan 0058 36 0209

—
o
o
-
2.
<
Q)
)
Z.
<




=
| ﬂ 51
s C
=N 4
| £, Lanjutan Tabel 11
= Simbol Faktor internal Bobot Rating  Skor
or Kelemahan Internal

I Penggunaan kendaraan bermotor yang 0,031 1,13 0,035

T 2 melimpah
23289 W2 Pengelolaan moda transportasi 0,093 16 0,14
5% IS alternatif tidak efektif
-~ | =W3  Jadwal perjalanan bus tidak menentu 0,068 146 0,099
-~ [ SW4  Jumlah halte bus kurang dan tidak 0,062 14 0086
5 i{%é S strategis
| W5 Lokasi parkir kendaraan bermotor dekat 0,083 1,53 0,065
235< § dengan gedung perkuliahan
~~ | W6  Konektivitas menuju Fakultas FPIK, 0,068 146 0,035
ZE; 35 Fapet, dan FKH belum optimal
£f-= 7 Arcakandang dan kebun percobaan 0,046 133 0,067
3 s %é tidak aman serta konektivitasnya rendah
5552 8  Rambu- rambu di jalan kurang 0,083 153 0,127
§752 Skor IFE 2315
5 ;| ;r 12 Matriks eksternal factor evaluation (EFE)
5 33 bol Faktor Eksternal Bobot Rating  Skor
% § é or Peluang Eksternal
5 g8 Sikap mahasiswa terhadap program 0,18 5, 054
g 3 green campus '
5 £ antusiasme mahasiswa dalam 0,08 0,304
= 5 menggunakan bus kampus 32
2 Larangan membawa kendaraan 0,22 55 06
g e bermotor bagi mahasiswa baru ’

; Sponsor mendukung program 0,12 32 0,391

2 green campus ’

% or Ancaman Eksternal

2 Jasa ojek di dalam kampus 0,5 1.8 0289

N Keadaan cuaca di Bogor dengan 025 22 06

curah hujan tinggi

Skor EFE 2,724
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Berdahasarkan hasil analisis diatas, Total skor IFE adalah 2,315 dan Total
FE adalah 2,724. Pemetaan dilakukan berdasarkan nilai tersebut, titik
bangan berada di kuadran V. Rekomendasi strategi pengelolaannya adalah

d maintain strategy ( Gambar 36). Strategi bersifat mempertahankan dan
lola program yang telah ada. Direkomendasikan untuk melakukan

bangan pada program green campus.

Total Skor IFE
4.0 Kuat 30 Sedang 20 Lemah 10

Keterangan:

a1 II| || QA

8uepun-8uepun 13unpuljig exdi) jeH

Qg1s10a1up) gq1 iy v:d1s Yoz ®)

e T I, IL, dan IV Grow and

I S0 " Build Strategy

z g IV \ﬁ VI e 1IL,V, dan VI Hold and
= ' Maintain Strategy

= ) e VIL VIIL, dan IX Harvest
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Gambar 35 Pemetaan matriks IFE dan EFE
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Penyusunan Strategi Pengelolaan

Langkah selanjutnya setelah membuat matriks IFE dan matriks EFE

membuat matriks SWOT (Tabel 13) untuk menentukan strategi
lolaan. Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
g dan ancaman eksternal dan disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan
al yang ada Matriks SWOT merupakan alat yang digunakan untuk
un faktor-faktor strategis.
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Tiabel 13 Matriks SWOT

emahan o Membenahi koridor e Membenahi koridor alternatif
akness) alternatif menuju menuju Gedung FPIK, Fapet,
Wi Gedung FPIK, Fapet, dan FKH

W2 dan FKH

W3 e Efektivitas pengelolaan

w4 Bus kampus

w5 e Peningkatan kualitas

W6 koridor yang

W7 memfasilitasi pejalan

WS kaki dan pesepeda

Faktor Feluang (Opportunities) Ancaman (Threats)
al o1 Tl
02 T2

o tor 03

o @ rnal 04

£38 Kekuatan  Strategi SO Strategi ST
82 § enghs) Strategi pentahelix e Penzinan pengemudi ojek di
S = Bl dalam pengelolaan green dalam kampus
(=] o . .
£5 WS 52 campus  Peningkatan kualitas koridor
5% L S3 e Efektivitas pengelolaan yang memfasilitasi pejalan
g § S4 Bus kampus kaki dan pesepeda
B> 3
3 % S5 e Peningkatan kualitas
5 = S6 koridor yang
s S7 memfasilitasi pejalan
g— S8 kaki dan pesepeda
g e Edukasi dan pembiasaan
= perilaku green campus
3 yang intensif pada
] mahasiswa baru

Tahap selanjutnya adalah penyusunan peringkat strategi pengelolaan untuk

tukan prioritas strategi pengelolaan. Priotritas strategi pengelolaan disusun
arkan skoring faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh.
gkat strategi pengelolaan kemudian disusun berdasarkan total skor tertinggi
a terendah (Tabel 14).
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Tabel 14 Peringkat strategi pengelolaan

No Faktor eksternal Faktor yang Skor  Peringkat
berpengaruh

eningkatan kualitas koridor S1,S2,54,S5,S8, 2478 1
g yang memfasilitasi pejalan kaki  O1, 04, W1, W5,
=2 dan pesepeda W7, W8, T2
4 [Efektivitas pengelolaan Bus S3.S5,S6,S7,02, 2,002 2
K 03, W2, W3, W4,
“| IStrategi pentahelix dalam $2,85,587,01,04 1,601 3
= pengelolaan green campus
~/ Membenahi koridor alternatif W1, W6, O1, O4, 1,592 4
) menuju Gedung FPIK, Fapet, T2
S
- Edukasi dan pembiasaan $2,7,03,01 1,514 5
~* perilaku green campus yang

Perizinan pengemudi ojek di S2,S85,87, Tl 0,95 6
dalam kampus

Rekomendasi Strategi Pengelolaan

Berdasarkan analisis SWOT, matriks IFE dan EFE pengelolaan koridor
rkulasi Kampus IPB Dramaga berada pada kuadran V. Strategi pengelolaan
direkomendasikan adalah mempertahankan serta mengelola program yang
ada serta melakukan pengembangan atau terobosan pada program green
us. Terdapat enam rekomendasi strategi pengelolaan koridor dan sirkulasi
arkan hal tersebut yang terfokus pada elemen green transportation. Elemen
transportation pada program green campus IPB 2020 memiliki beberapa
am yang efektif dan perlu dipertahankan. Pertama adalah pembangunan dan
gkatan kualitas koridor yang memfasilitasi pejalan kaki dan pedestrian.
pat perbaikan dan pembangunan jalur pedestrian dan sepeda di sepanjang
or kampus dalam beberapa tahun terakhir. Program ini tentu saja sangat
ukung kesuksesan dari green campus dan perlu dipertahankan kedepannya.
a adalah konsistensi pelayanan bus kampus. Manfaat dari pelayanan bus
sangat dirasakan mahasiswa. Hal ini terlihat dan antusiasme mahasiswa
tinggi dalam penggunaan bus untuk transportasi dalam kampus. Pengelolaan
anan bus kampus yang baik tidak hanya akan meningkatkan kualitas
gan kampus, tetapi juga dapat meningkatkan citra IPB sebagai kampus
lingkungan. Selain itu [PB memiliki tim green campus yang berkomitmen
mengembangkan program ini dengan kerjasama sinergi pentahelix. Hal ini

1 4.

juga perlu dimanfaatkan untuk mendukung program green campus. 1PB
bekerjasama dengan organisasi-organisasi kemahasiswaan kampus untuk

AKJISIQATU;
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memberikan program edukasi praktik ramah lingkungan. Salah satunya adalah
pcmblasaan berjalan kaki, bersepeda, dan menggunakan bus untuk transportasi di

Salah satu manfaat dan implementasi green concept di kawasan kampus
penghematan energi. Kegiatan berjalan kaki, bersepeda, dan menggunakan
merupakan moda transportasi yang diutamakan karena lebih ramah
igkungan dibandingkan menggunakan kendaraan pribadi seperti motor dan
0bil. Semakin banyak orang yang bergantung kepada tiga moda transportasi
Sebut dapat menurunkan kebutuhan energi Mj per kapita dan juga menghemat
Aya perjalanan yang dikeluarkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 15 yang
jukan hubungan antara moda transportasi ramah lingkungan dengan
sbutuhan energi per kapita dan biaya perjalanan. Semakin tinggi persentase
Ngguna moda transportasi ramah lingkungan suatu kota maka semakin rendah
tuhan energi per kapita. Begitu juga dengan biaya perjalanan yang dihemat,
in tinggi presentase pengguna moda trasnportasi ramah lingkungan maka
in rendah biaya perjalanan yang dikeluarkan menurut persentase GDP.
adatan kota turut mempengaruhi hal tersebut, ketika kota dengan kepadatan
1 cenderung meningkatkan pemanfaatan moda transportasi tidak bermotor.
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Kepadatan % Berjalan + Biaya Perjalanan Energi
penduduk Bersepeda + perjalanan Tahunan  (Mj/kapita)
(orang/ha)  angkutan umum _total (% GDP)  (km/orang)

ndede yniuag we|ep 1uj S| BAJBY Ynun|as neie u
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9 5 14,1 25.600 86.000
14 26 tad 13.100 tad
19 25 11.0 tad 30.000
58 56 6.7 7.250 15.500
56 60 58 8.850 17.500
. 59 51 7,1 tad 14.500
88 68 5.0 9.900 11.500
- 94 48 tad 7.850 tad
- 320 82 5,0 5.000 6.500

Selain penghematan energi, penggunaan moda transportasi ramah
ungan juga dapat menghemat kebutuhan ruang. Pada Tabel 16 menunjukan
pdaan yang signifikan terkait kebutuhan ruang untuk berbagai moda
portasi. Pada lajur dengan lebar yang sama, rata-rata kebutuhan ruang yang
akan oleh pejalan kaki jauh lebih kecil dibandingkan kebutuhan kendaraan
otor yaitu sebesar 0,7 m*/orang. Kebutuhan ruang bagi kendaraan mobil per
a merupakan yang terbesar, yaitu 40 m*/pengguna. Kebutuhan ruang untuk
a dan bus juga cukup rendah yaitu sebesar 8 m*/pengguna dan 4,5
pengguna. Dengan  demikian mobilitas yang dapat ditampung dengan
E unakan moda transportasi ramah lingkungan lebih efisien dibandingkan

p 3 kcndaman bermotor pribadi. Berjalan kaki menjadi moda
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Z Tabel 16 Kebutuhan ruang untuk berbagai moda transportasi
Moda Skenario Kapasitas Kecepatan Kebutuhan ruang
(pengguna/jam/jalur) (km/jam) (m?*pengguna
kaki 23.500 47 0,7
‘ 5.400 12 8
2 Motor**# 2.400 12 17,5
1.050 12 40
S kursi) 7.700 10 45
150 kursi) 18.000 10 1,5
metro 40.000 25 25

er- Tanan dan Suprayoga 2015

gan * lajur diasumsikan dengan lebar 3.4 m
= hanya satu orang untuk tiap sepeda
#*++ 1,1 pengguna untuk tiap sepeda motor

Terdapat dua strategi pengembangan dan terobosan yang dapat IPB
n. Pertama adalah pengembangan koridor alternatif menuju FPIK dari Jalan
er dan FEM melewati bendungan Situ Leutik. Pada bendungan Situ Leutik
dikembangan jalur pedestrian dengan adanya bangku taman, sehingga
r tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sirkulasi penghubung tetapi juga
i sitting area bagi mahasiswa untuk beristirahat, melepas penat, ataupun
ati suasana situ dan kolam percobaan FPIK. Selain itu, out/er danau yang
ati bagian bawah situ dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga
edua adalah pemberian izin beroperasi jasa ojek kampus dengan perjanjian
aan. Hal ini dapat menjadi strategi terobosan untuk mengatasi
kjelasan layanan ojek kampus. Dengan adanya perjanjian kemitraan IPB
mendata dan mengontrol kegiatan dari Paguyuban Ojek Kampus IPB
. Dengan demikian rekomendasi strategi pengelolaan koridor dan sirkulasi
IPB Dramaga berdasarkan analisis SWOT adalah sebagai berikut:
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eningkatan kualitas koridor yang memfasilitasi pejalan kaki dan
LS peda

Praktek ramah lingkungan harus menjadi tanggung jawab bersama seluruh
kampus. Kepedulian atas kondisi kampus dan individu didalamnya harus
di perhatian bersama. Kualitas koridor yang memfasilitas pejalan kaki dan
cda merupakan faktor utama dalam kesuksesan green campus 1PB, oleh
a itu kualitasnya perlu ditingkat secara optimal. Hal ini bertujuan untuk
igkatkan minat civitas akademika untuk berjalan kaki dan menggunakan
a yang merupakan praktik ramah lingkungan yang sangat dianjurkan pada
campus. Koridor di dalam kampus harus memberikan kenyaman,
an, keselamatan, dan kenikmatan pada penggunanya. Standar kualitas
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TFabel 17 Standar kualitas pedestrian kampus
No Komponen Sub Keterangan
komponen
Ketersediaan Terdapat jalur pedestrian sebagai
jalur Jaringan pejalan kaki.
% Dimensi Lebar jalur ~ Lebar minimum untuk kawasan
=1 pedestrian Pedestrian pendidikan seperti kampus masuk
<k ke dalam tingkat standar pelayanan
S jalur pejalan kaki B yaitu dengan lebar
s minimal 115 cm.
o Lebar jalur Jalur pedestrian yang dimanfaatkan
= pedestrian untuk bersepedah minimal memiliki
S yang lebar 300 cm tanpa bangunan di kedua
s disatukan sisinya, 325 cm untuk jalur yang
g, dengan terdapat bangunan di salah satu sisi,
jalur sepeda  dan 350 cm untuk jalur yang terdapat
bangunan di kedua sisi.
Perbedaan Perbedaan ketinggian jalur pedestrian
tinggi dengan jalur dan jalur kendaraan
dengan jalur  bermotor adalah 20 cm.
kendaraan
bermotor
Kemiringan ~ Kemiringan ~ Kemiringan memanjang maksimal
memanjang  sebesar 8%. Namun penggunaannya
disesuaikan dengan kemampuan
berjalan kaki atau tujuan desain.
Kemiringan  Kemiringan melintang ditentukan
melintang berdasarkan kebutuhan drainase.
Kemiringan melintang minimal
sebesar 2% dan maksimal sebesar 4%.
Ramp Ramp sebaiknya tersedia di setiap
persimpangan, prasarana ruang pejalan
kaki yang memasuki pintu keluar—
masuk bangunan atau kaveling, dan
titik-titik penyeberangan yang
memiliki perubahan level lantai.
Kekuatan dan Material kuat, stabil, dan tidak licin
keamanan
material
Penyusunan  Penyusunan pola material pada
pola material  jalur pedestrian dapat memberikan
visual interest pengguna karena
dapat menstimulasi visual dan
menciptakan sense of place yang
kuat kepada pengguna.

e
o
ve
-
=
<
Q)
—
wn
<

57



— eisauopu Jofog —

AusJaAiun gdl

ele|lg 'z
uad 'q

Aueguadwaw uep ueywnuwnsusw S

nJin|as nele ueiseqas e

‘Ajisianiun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ui sijny eAuey y

g

‘Ansianiun gdj Jelfem Sueh ueSunuaday ueyiSniaw yepy uedyns

Ldfljutan Tabel 17

No Komponen

Sub

Keterangan

iese)iq T
e1diD yeH

Suepun-8uepun 18unpuljig

dnstoarup) gdi Yy vidio> Yy H®)

: Jaquins ueyingaAuawl uep uejwniuedUaW eduel (Ul sijny eAiey yninjas neje ueideqas dundusw 3

yejesew njens uenefuy neie yuiy uesinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘Yeiwyr eAley uesijnuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad ueSunuaday ynun eAuey ueduns

ANSIOATU) gd]

Matenal
untuk pejalan
kaki
berkebutuhan
khusus

Material ini berfungsi untuk
memberikan isyarat bagi orang
yang tuna netra atau memiliki
keterbatasan penglihatan dengan
cara memberikan petunjuk arah
jalan dan juga petunjuk peringatan.
Bentuk dari petunjuk arah yang
memberikan petunjuk arah
memiliki ciri garis-garis bar yang
timbul, dan digunakan untuk
menunjukkan keberadaan dan arah
jalur yang aman untuk digunakan,
sedangkan yang memberikan
petunjuk peringatan memiliki ciri
titik-titik timbul untuk memberikan
peringatan bahaya atau target.

Perlengkapan

Marka,
rambu, dan
Papan
informasi
(signage)
Halte/shelter
bus

Lampu penerangan harus tersedia
di jalur pedestrian untuk keamanan
pejalan kaki. Lampu penerangan di
letakkan di luar ruang bebas jalur
pejalan kaki dengan jarak antar
lampu 10-15 meter.

Signage terletak di luar ruang bebas
jalur pejalan kaki, pada titik
interaksi sosial, dan pada jalur
pejalan kaki dengan arus padat
sehingga mudah untuk dilihat.
Lokasi halte/shelter atau lapak
tunggu terletak pada radius 300
meter pada titik potensial kawasan.
Halte/shelter atau lapak tunggu
harus melindungi dan cuaca (panas
dan hujan).

Aksesibilitas

Fasilitas
penyebrangan
(zebracross)

Fasilitas penyeberangan berguna
untuk menghubungkan antar ruang
pejalan kaki yang berseberangan.
hal ini berfungsi menjaga keamanan
pejalan kaki. Untuk kawasan
pendidikan, fasilitas penyebrangan
yang digunakan adalah
penyeberangan sebidang dengan
jalan, yaitu zebracross.

nber- Rahmandan 2018
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" Rekomendasi konsep koridor terbuka diusulkan berupa tiga jenis konsep.
Konsep pertama adalah K1 yaitu konsep pedestrian path yang dibatasi oleh jalur
yau (Gambar 36). Jalur hijau memberikan perlindungan kepada pejalan kaki,
gga lebih aman dan nyaman. Selain itu, keberadaan jalur hijau dapat
ngkatkan estetika koridor tersebut. Jalur sepeda dan kendaraan bermotor
pung, namun jalan dibuat lebar dan diberi batas jelas untuk jalur sepeda
gga tidak membahayakan pengguna sepeda jika volume kendaraan yang
tas tinggi.
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Gambar 36 Konsep desain koridor K 1

Rekomendasi koridor terbuka yang kedua adalah jenis K2 (Gambar 37).
dor ini menerapkan tipe shared pedestrian path, jalur pedestrian dan jalur
la digunakan secara bersamaan. Terdapat perbedaan ketinggian antara jalur
strian dengan jalur kendaraan yang memberikan keamaanan bagi pejalan kaki
sepeda. Lebar jalur gabungan dari konsep ini minimal 300 c¢cm
andari 2018). Selain itu, jalur pedestrian dengan badan jalan dapat
an dengan jalur hijau jika memungkinkan. Hal ini akan memberikan
ka, keamanan, dan kenyamanan lebih bagi pengguna.
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Gambar 37 Konsep desain koridor terbuka K2
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" Rekomendasi koridor terbuka yang ketiga adalah jenis K3 (Gambar 38).
Koridor ini juga menerapkan tipe pedestrian path, namun tidak disediakan jalur

jau disisinya. Badan jalan menggabungkan jalur sepeda dengan kendaraan
or, yang menjadi pembeda dengan koridor K1 adalah tidak terdapat marka
5 untuk jalur sepeda. Pertimbangan dari koridor ini adalah kondisi di
IPB Dramaga dengan keterbatasan lahan, biaya, pengembangan dari jalur
udah ada, serta intensitas kendaraan. Koridor ini dikhususkan untuk segmen
dengan intensitas kendaraan yang rendah dan berada di luar jalur inti
, umumnya akan diterapkan pada segmen jalan shared roadway.
ediaan signage pada jalur ini perlu diperhatikan agar meningkatkan

Apsaoqupy g Yz 90 35 G

Gambar 38 Konsep desain koridor terbuka K3

Penerapan model koridor terbuka pada Kampus IPB Dramaga dapat dilihat
ambar 40. Pertimbangan model koridor ini memperhatikan kondisi fisik di
terutama kondisi eksisting koridor yang ada. Konsep Koridor Kl
an pada koridor dengan jalur kendaraan cksisting yang sudah cukup lebar
spa hanya perlu perubahan yang sedikit agar lebih efektif Konsep K2
can pada koridor dengan jalur pedestrian yang sudah cukup lebar. Jalur
ut kemudian dapat dikembangkan dengan lebar minimal 300 cm. Hal yang
diperhatikan adalah keberadaan pohon eksisting, penebangan pohon harus
imalisir. Konsep K3 diterapkan pada koridor yang belum memiliki jalur
trian dan intensitas sirkulasi kendaraan bermotornya rendah. Jalur pedestrian
koridor ini lebarnya minimal 115 cm dengan memperhatikan standar jalur
trian yang ada.
Pencrapan konsep koridor diatas digambarkan secara spasial yang
an pada Gambar 39. Konsep K1 ini diterapkan pada segmen 1, 6,7, 9, dan
arena  pada segmen fersebut tersedia lahan yang cukup lebar untuk
Eiiembangan sclanjutnya. Konsep K2 diterapkan pada segmen 2, 3, 5, 11, 12.
ewhen tersebut terletak pada pusat area kegiatan kampus dan saling terhubung.
alitas fasilitas jalur pejalan kaki dan sepeda yang baik di pusat area kampus
sangat berdampak pada intensitas sirkulasi serta minat civitas akademika

!
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Koridor 3 reecmssssms

Koridor K2

LEGENDA
Koridor K1
17. Kandang percobaan - Persemaian Permanen Dramaga

Gambar 39 Spasial penerapan konsep koridor terbuka kampus

16. Perumahan dosen - Cikabayan

11Jalan Kamper
12.Jalan Kamper
13. Jalan Kamper

14. Jalan Ulin
15. Jalan Pinus

9. Jalan Agatis
10. Jalan Agatis

p Koridor K3 pada segmen ini dikarenakan intensitas sirkulasi yang rendah
2 Keterbatasan lahan pada beberapa segmen. Ilustrasi konsep koridor K1 dapat

S

ambar 42 dan 43.

400
gan
g Utama
Meranti

t pada Gambar 40 dan Gambar 41. Ilustrasi konsep koridor K3 dapat dilihat
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Zak -ipta milik IPB University

13

onsep K3 diterapkan pada segmen 4, 8, 10, 13, 15, 16, dan 17. Penerapan

IPB University

ufifuk menerapkan perilaku ramah lingkungan. Kondisi jalur yang saling
terhubung dan tidak terputus juga memudahkan pengguna sepeda di jalur tersebut.

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

——Um C:_<®—.w_.ﬂV\ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University
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Gambar 41 Tampak perspektif lonsep koridor terbuka K1
Halte Tempat Sampah

Bangku Lampu Penerang
Jalur Pedestnan Drainase

Jalur

Kendaraan
Jalur Sepeda
(Shared roadway) Signage
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Gambar 42 Tampak depan konsep koridor terbuka K3
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Gambar 43 Tampak perspektif koridor terbuka K3

Segmen 1 merupakan koridor pertama yang dilalui setelah melewati gerbang
utama. Penerapan konsep koridor K1 akan memberikan kesan yang baik kepada
IPB sebagai kampus ramah lingkungan. Keberadaan fasilitas pedestrian yang
berkualitas ditambah jalur hijau memberikan kenyamanan, keamanan, dan kesan
estetika yang baik. Segmen 9 merupakan koridor yang menghubungkan gerbang
ulama dengan area belakang IPB. Ketersediaan lahan yang cukup dengan
pepohonan yang rimbun di sisi jalan menjadi peluang untuk menerapakan konsep
koridor K 1. Jalur hijau akan memberikan perlindungan kepada pejalan kaki dari
kendaraan bermotor yang umumnya lajunya cepat dan dari sengatan matahari. Hal
yang perlu diperhatikan adalah jalur hijau tidak menutupi pandangan dari jalur
kendaraan bermotor dan tersedianya lampu penerangan yang cukup untuk
menghindari tindak kejahatan. Desain koridor dan jalur hijau yang baik akan
memberikan pengalaman berjalan kaki yang mengesankan karena pejalan kaki
disuguhkan dengan pemandangan yang indah. Segmen 14 berada di pusat
kegiatan kampus, namun umumnya laju kendaraan disini lebih pelan. Jalur
pedestrian dapat diterapkan di jalur hijau yang berada di tengah koridor, sehingga
efektif dalam memanfaatkan lahan yang ada. Pada segmen 6 dan 7 telah terdapat
fasilitas yang sesuai dengan konsep koridor K1, sehingga hanya diperlukan
peningkatan kualitas koridor saja.

Konsep koridor K2 menghubungkan rektorat dengan Faperta, FMIPA, CCR,
I, Fema, Fateta, dan Perputakaan LSI. Letaknya sangat strategis dan intensitas
pehggunaannya tinggi, sehingga akan sangat baik jika diberikan fasilitas yang
mendukung pejalan kaki dan pesepeda. Penerapan koridor K2 pada segmen ini
difpat memberikan kesan yang baik kepada IPB sebagai kampus berwawasan
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mﬁkungan dengan bentuk koridor yang inovatif Hal yang perlu diperhatikan
adalah penggunaan lahan yang efektif dan ketersediaan rambu-rambu lalu lintas
liniuk menghindan kecelakaan.

egmen 15, 16, dan 17 merupakan area belakang kampus yang terdapat
‘. kebun dan kandang percobaan serta perumahan dosen. Pada segmen ini
‘ tersedia jalur pedestrian dan intensitas sirkulasinya rendah. Penerapan
L K3 cocok diterapkan pada segmen ini. Hal yang perlu diperhatikan adalah
: gan yang cukup untuk memberikan keamanan pada pengguna. Segmen 8
‘ di depan Fapet dan FPIK, ketersediaan lahannya terbatas sehingga akan
L ntuk menerapkan konsep koridor K1. Penerapan konsep koridor K3 dirasa
‘ karena mahasiswa lebih sering memanfaatkan koridor di sisi bangunan
! dan sedikit mahasiswa yang berjalan kaki di jalur pedestrian di sisi jalan.
‘- n 4, 10 dan 13 juga mengalami masalah yang sama yaitu keterbatasan lahan
pengembangan koridor K1, namun bisa diterapkan konsep Koridor K3
: kendaraan melaju pelan pada segmen tersebut.

londisi kampus IPB Dramaga yang rimbun menjadi kekuatan yang
ukung pedestrian. Kanopi alami dari pepohonan di sisi jalan dapat
! skatkan kenyamanan berjalan kaki karena dapat melingdungi dari panas dan

atahari. Kanopi tersebut juga memberikan daya tarik visual, sehingga tidak

Apisaaaif; g+ e yzdp qﬁg@

buat bosan selama perjalanan. Umumnya segmen-segmen koridor terbuka di
us dinangui oleh koridor alami kecuali pada segmen 3, 5,7, 12, dan 13. Pada

en tersebut pejalan kaki tersengat sinar matahari secara langsung, sehingga
hkan naungan yang cukup. Kanopi buatan dapat disediakan dan dibuat
n matenal yang kual agar tahan lama (Gambar 45).

[ * Sumber: Hadi Susilo Arifin (2019)
bar 44 Kanopi pedesrtrian di Nanyang Technology University, Singapura
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¥ Jalur hijau yang dibangun mempertimbangkan nilai ekologis ruang terbuka
hijau dan berfungsi untuk membatasi jalur lalu lintas kendaraan dengan jalur
pedestrian. Jalur hijau dapat ditanami dengan tanaman penutup tanah yang
liki kualitas visual seperti lantana (Lantana camara), ruellia (Ruellia
usa), dan soka (/xora javanica). Jalur hijau juga dapat ditanami pohon
Juh dengan syarat memiliki percabangan 24 — 4.5 meter di atas tanah,
percabangan tidak merunduk, bermassa daun padat dan ditanam secara
is. Beberapa pohon peneduh yang dapat ditanam pada jalur hijau
aranya adalah tanjung (Mimusops elengi), kerai payung (Filium decipiens),
ni (Swietenia mahagoni), dan angsana (Ptecocarpus indicus). Selain
gsi sebagai pembatas, peneduh, dan penampilan visual, jalur hijau juga
berfungsi sebagai pengendali iklim, habitat satwa, dan kontrol pandangan.
Keberadaan jalur hijau pembatas maupun di sisi luar jalur pedestrian
adi penting karena dapat menjadi habitat satwa burung dan menjadi koridor
gis. Ditemukan beberapa jenis burung di sepanjang koridor terbuka
wranya adalah Burung gereja erasia, Cucak kutilang, Kepudang kuduk hitam,
biasa, Betes biasa, dan Bondol peking (Rahmandari 2018). Selain itu
ukan satwa lain seperti bajing ekor panjang dan tupai. Keragaman vegetasi
menyediakan makanan, tempat berlindung, dan tempat hinggap bagi satwa.
adaan bunga juga dapat memberikan nektar bagi serangga.
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fektivitas pengelolaan Bus kampus

Auaw uep

Bus kampus saat ini menjadi solusi dan fasilitas utama dari sistem
ortasi berkelanjutan oleh green transportation. Kualitas pelayanan yang
dapat berdampak pada keterlambatan mahasiswa masuk kelas dan membuat
a kehilangan minat pada fasilitas ini. Adapun keamanan dan kenyamanan
dara harus diperhatikan dalam mengelola bus kampus.

Fasilitas bus kampus menjadi fasilitas pendukung green campus yang
t diminati mahasiswa. Penggunaan fasilitas ini dapat mengurangi emisi gas

dan menghemat energi. Jadwal kedatangan dan keberangkatan bus harus
atikan dan diperjelas. Kondisi dan jumlah halte juga harus ditingkatkan.
ni terdapat halte yang kondisinya tidak baik dan jarang digunakan karena
ya tidak strategis. Papan informasi rute bus yang dipasang disetiap halte dan

tian bus sudah tidak relevan dengan rute saat ini, schingga perlu
aharui
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Fasilitas halte bus dapat dibuat di titik-titik strategis di sekitar kampus.
a putri, sekitar Masjid Al-hurriyah, dan FEM baru membutuhkan halte bus
p di titik tersebut menjadi halte bayangan dan digunakan oleh banyak
iiswa. Kualitas halte yang perlu diperhatikan adalah kanopi yang melindungi
wiedanas dan hujan serta kapasitas tempat duduk.

ctelah halte bus dilengkapi dapat dibuat jadwal perjalanan bus yang pasti.
a yang ada saat ini adalah bus sering berhenti di halte-halte bayangan
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unfuk mengangkut mahasiswa. Dengan adanya halte bus pada titik-titik tersebut
pmgelola dapat mengukur waktu tempuh suatu rute dengan lebih akurat. Jadwal
atangan dan keberangkatan bus yang tepat akan meningkatkan minat untuk
gunakan bus karena mahasiswa diberi kepastian dalam keberangkatan dan
angan pada halte yang dituju, schingga meminimalisir keterlambatan dalam
asuki kelas kuliah. Jumlah bus dan supir yang beroprasi dapat dihitung
menyesuakan jumlah pengguna dan waktu tempuh dari rute yang ada.

strategi pentahelix dalam pengelolaan green campus

Kesuksesan green campus IPB bukan hanya tanggung jawab dari
slola kampus saja, tetapi merupakan tanggung jawab berbagai pihak. Sinergi
elix dalam pengelolaan program ini sangat dibutuhkan sebagai solusi
a panjang. Kolaborasi dari akademisi, swasta, pemerintah, komunitas, dan
a massa dibutuhkan untuk membuat strategi pengelolaan yang berkelanjutan.
Akademisi kampus berfungsi sebagai konseptor. Akademisi memberikan
asi serta rencana mengenai pengelolaan kampus selanjutnya berdasarkan
ifikasi potensi vang ada. Almdemxsl berpartisipasi sebagai sumber

S ) T Y vide: Yo

ek green campus pasti akan melibatkan pihak swasta atau pengusaha dalam
angunan dan investasi infrastruktur dan utilitasnya. Dalam hal ini
rintah kampus perlu mendukung kebijakan-kebijakan dengan membuat
an dan juga menyediakan anggaran yang memadai. Selain itu, pemerintah
s memberikan respon dan mendukung inisiasi dan aspirasi komunitas. Untuk
iptakan sense of belonging, masyarakat kampus dilibatkan dalam
canaan dan praktek green campus. Perencanaan yang berbasis partisipasi
arakat umumnya lebih berkelanjutan dari pada perencanaan yang didasari
kegiatan proyek jangka pendek (Arifin 2017). Kegiatan-kegiatan yang
ukan oleh sinergi keempat unsur tersebut perlu dikontrol dan disebarluaskan
media massa kampus.

embenahi koridor alternatif menuju Gedung FPIK, Fapet, dan FKH

Gedung FPIK, Fapet, dan FKH merupakan fasilitas vital pendukung
atan pendidikan dan penelitian IPB. Namun konektivitas menuju kawasan ini
efektif. Perjalanan dengan berjalan kaki cukup berat dikarenan jarak menuju
an ini cukup jauh, sehingga civitas akademika memilih untuk menggunakan

aan. Konektivitas menuju gedung ini dapat dioptimalkan dengan
: ngkatan kualitas koridor alternatifnya. Koridor ini yaitu koridor alternatif
o terbentang dari Jalan Kamper menuju parkiran belakang FPIK dan
dungan dari FEM menuju FPIK. Kondisi koridor saat ini tidak cukup baik,
gga civitas akademika jarang memanfaatkannya.
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¥ Koridor alternatif yang pertama terletak di persimpangan Jalan Kamper
menuju FPIK. Koridor ini memotong area pepohonan sekitar Danau Situ Leutik.
Saat ini koridor tersebut hanya berupa jalan beton yang sempit sehingga
berbahaya Jika digunakan oleh pejalan kaki. Konsep koridor K1 dapat diterapkan
Keridor ini karena tersedia lahan yang cukup untuk pengembangannya. Pejalan
kaki menjadi prioritas utama untuk pengembangan koridor ini, sehingga
€amanan dan kenyamanan perjalan perlu diperhatikan. Tersedianya jalur hijau
yéigl membatasi jalur pedestrian dan kendaraan dapat melindungi pejalan kaki
d&ij onflik atau kecelakaan (Gambar 45). Koridor ini juga sebaiknya diberikan
ailitas kanopi buatan, schingga civitas akademika tetap dapat melakukan
perjalanan saat hujan.
Koridor alternatif yang kedua adalah melalui bendungan Danau Situ
Leatik dari FEM menuju FPIK. Bagian atas bendungan ini berada pada level dua
ampus schingga dapat dilalui pejalan kaki. Bendungan ini sebelumnya sempat
dimanfaatkan untuk akses menuju FPIK dari rektorat sebelum adanya
pembangunan gedung FEM baru. Namun, saat ini gerbang menuju FPIK dari
pendungan ini ditutup sehingga tidak lagi dimanfaatkan. Menurut tim green
campus 1PB bendungan ini akan dilakukan renovasi sehingga dapat dimanfaatkan
kembali sebagai sirkulasi pedestrian dan ditambahkan fasilitas pembangkit listrik
enaga air di bagian bawahnya. Rencana tersebut mendukung semangat green
campus karena dapat meningkatkan minat berjalan kaki serta menghasilkan energi
listrik dari sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Untuk meningkatkan
keamanan diperlukan reiling di sisi koridor. Kanopi buatan juga perlu disediakan
ntuk melindungi dari sengatan sinar matahari dan hujan. Ukuran koridor ini
Cukup lebar, pada bagian tengah dapat disediakan bangku sehingga tempat ini
dapat dimanfaatkan untuk ruang istirahat dan civitas akademika dapat menikmati
Suasana serta pemandandangan Danau Situ Leutik (Gambar 46).
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| Gambar 45 Rekomendasi bentuk koridor alternatif menuju FPIK
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= (ambar 46 Rekomcndas: bentuk koridor alternauf bendungan S:tu Leutik

= Peningkatan kualitas koridor alternatif menujut kawasan FPIK, Fapet, dan
FKH dapat meningkatkan konektivas menuju kawasan tersebut. Konsep koridor
yang memprioritaskan kepentingan pejalan kaki akan meningkatkan minat civitas
akademika untuk mengakses kawasan tersebut dengan berjalan kaki. Strategi ini
dapat menjadi solusi atas masalah yang ada dan dapat mendukung perilaku ramah
lingkungan.

5. FEdukasi dan pembiasaan perilaku green campus yang intensif pada
mahasiswa baru

Fasilitas dan infrastruktur pendukung green campus akan menjadi sia-sia
jika mahasiswa yang merupakan komunitas di dalam kampus tidak
memanfaatkannya. Praktik ramah lingkungan green campus tentu akan lebih
mudah diterapkan bila dikenalkan sejak awal. Oleh karena itu, edukasi dan
pembiasaan perilaku green campus perlu diberikan kepada mahasiswa baru.
Terlebih lagi dengan adanya kebijakan asrama bagi mahasiswa baru menjadi
peluang yang baik untuk melakukan edukasi tersebut.

Mahasiswa baru yang tinggal di asrama dilarang membawa kendaraan
bermotor, sehingga akan lebih mudah untuk membiasakan perilaku transportasi
ramah lingkungan dengan berjalan kaki, bersepeda, atau menggunakan bus
kampus. Terlebih lagi saat ini terdapat ini terdapat rute bus khusus yang
mengangkut penghuni asrama putra ke kawasan perkuliahan yang memudahkan
transportasi mahasiswa. Fasilitas parkir sepeda di muka bangunan Common Class
Room dan Teaching Lab juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan minat
mahasiswa dalam bersepeda. Penyediaan fasilitas ini juga perlu diterapkan di tiap-
tiap fakultas agar mahasiswa tingkat satu yang menggunakan sepeda tidak beralih
meiggunakan kendaraan bermotor.

"= Pembiasaan praktik green campus ini juga perlu didasari atas kepedulian
fefhadap lingkungan. Edukasi tentang konsep ramah lingkungan di kampus perlu
@iibadkan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap isu lingkungan.
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Peéngelola kampus dapat bekerja sama dengan organisasi kemahasiswaan untuk
melakukan hal tersebut. Tujuan dan edukasi terhadap praktik ramah lingkungan
iy adalah menciptakan sense of belonging dani mahasiswa terhadap fasilitas

erizinan pengemudi ojek di dalam kampus

ele|lqg 'z

Sampai saat ini belum ada kebijakan mengenai pengemudi ojek di dalam
us. Hal im menyebabkan pengemudi ojek dapat dengan bebas berada di
yus yang menyebabkan penyalahgunaan fasilitas oleh pengemudi. Pengemudi
sering kali tidak mematuhi aturan lalu lintas dan membahayakan pengguna
lain. Tentu saja hal ini menjadi ancaman terhadap program green campus
a transportasi menggunakan jasa ojek juga menambah emisi gas karbon.
i lain sulit untuk melarang keberadaan jasa ojek kampus ini karena mereka
terorganisir di dalam Paguyuban Ojek Kampus IPB (Poki) dan jasa
portasi ini telah menjadi bagian dari Kampus IPB Dramaga. Hal ini
enakan keberadaannya yang sudah cukup lama sehingga menjadi opsi
portasi bagi mahasiswa sehari-hari.
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Idealnya jasa ojek kampus seharusnya diganti dengan jasa transportasi
,gunakan kendaraan berbahan bakar gas atau listrik, namun hal tersebut sulit
isasi ditengah keterbatasan yang sedang dialami IPB saat ini. Perlu suatu
osan strategi pengelolaan dengan memberikan izin beroprasi pengemudi ojek
an  perjanjian  kemitraan. Strategi ini  dapat mengatasi masalah
alahgunaan fasilitas kampus dan dapat memberikan aturan yang jelas
enai operasional Poki di kampus. Strategi ini dapat diterapkan terlebih
u untuk kemudian transisi menuju jasa transportasi ramah lingkungan saat
lolaan transportasi alternatif di kampus sudah semakin baik.

Perizinan pengemudi ojek di dalam Kampus IPB Dramaga dapat dicapai
an membuat perjanjian kemitraan dengan Poki. Perjanjian kemitraan berbeda
an perjanjian kerja karena tidak terdapat unsur upah dan perintah. Hubungan
raan saling menguntungkan dan posisi para pihak setara. Perlu adanya
katan personal untuk membangun hubungan kemitraan. Perjanjian dibangun
in i’tikad baik, para pihak harus membuat perjanjian dengan jujur, terbuka
aling percaya untuk menghindari kesalahpahaman (Darmajaya 2016).
jian kemitraan sah jika memenuhi empat aspek, yaitu:
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1. Pada strategi ini Poki bermitra karena ingin mendapatkan uang dari
enumpang, sementara pengelola kampus IPB memberikan izin beroprasi di
alam kampus.
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dijelaskan bahwa

mematuhi aturan dan sistem yang dibuat oleh pengelola kampus

>oki
engenai
idak boleh

perjanjian ini

pekerjaan dengan baik sesuai dengan aturan yang berlaku. Oleh karena itu,
serlu dilakukan uji kompetensi untuk memastikan hal tersebut.

Pengemudi ojek yang bergabung di dalam Poki dianggap mampu melakukan
suatu hal tertentu

Dbyek perjanjian sifatnya harus jelas. Dalam
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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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£ 4 KESIMPULAN DAN SARAN
<

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut:
Kampus IPB Dramaga merupakan kampus utama yang berfungsi
sebagai Rektorat dan pusat kegiatan belajar-mengajar S1, S2 dan S3.
Penutupan lahan yang mendominasi di kampus ini adalah vegetasi
pepohonan dan semak. Bangunan-bangunan di dalam kampus
digunakan untuk sarana pendidikan, penelitian, komersial, maupun
residensial. Konektivitas antar tapak didukung dengan jaringan
sirkulasi berupa jalan dan pavement. Di dalam IPB juga terdapat
sarana lapangan olahraga tenis lapang, bola voli, dan basket. Terdapat
empat kantung parkir besar yaitu kantung parkir GWW, Fapet, Green
TV, dan Menwa. Kampus IPB Dramaga diapit oleh dua sungai yaitu
Sungai Cihideung disebelah barat dan Sungai Ciapus disebelah utara.
Di dalam Kampus ini juga terdapat danau yaitu Situ Leutik yang
terletak di sisi Perpustakaan LSI dan juga danau kecil di tegakan
pohon dekat lapangan rektorat.
Koridor di dalam Kampus IPB Dramaga dapat dikategorikan menjadi
koridor terbuka dan tertutup. Kualitas koridor ini tergolong cukup
baik terutama untuk koridor yang berada di pusat kawasan kampus.
Menurut intensitasnya sirkulasi di dalam kampus dapat dikategorikan
menjadi sirkulasi primer, sekunder, dan tersier. Menurut penggunanya
sirkulasi di dalam kampus dikategorikan menjadi sirkulasi pejalan
kaki, sepeda, kendaraan bermotor, dan bus. Konektivitas antar tapak
di pusat kawasan kampus memiliki tingkat konektivitas yang tinggi,
sedangkan tingkat konektivitas tapak diluar area tersebut rendah.
Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa pengelolaan green campus
di Kampus IPB Dramaga berada di kuadran V. Strategi pengelolaan
untuk kuadran ini adalah mempertahankan dan menjaga kualitas
program dan sistem yang telah dijalankan. Direkomendasikan untuk
membuat terobosan dan pengembangan program untuk strategi
pengelolaan selanjutnya.
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Saran

Disarankan kepada IPB melalui Direktorat Umum Sarana dan Prasarana
segera dilakukan peningkatan kualitas koridor Kampus [PB Dramaga yang
uti: (1) koridor pejalan kaki dan sepeda pada seluruh lingkar jalan kampus

desain yang mengacu konsep koridor rekomendasi; (2) Koridor alternatif
u FPIK dari persimpangan Jalan Kamper dan bendungan Situ Leutik; (3)
angunan halte di depan FEM, Masjid Al-hurriyah, dan asrama putri; (4)
erian izin beroprasi jasa ojek di dalam kampus.
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& PEe DEPARTEMEN ARSITEKTUR LANSKAP
$ ¥\ FAKULTAS PERTANIAN

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum wr. wb

Saya M. Hafidz Raditya, mahasiswa Semester 8 Departemen Arsitektur
ap di Institut Pertanian Bogor. Saya mengharapkan bantuan dari Saudara/i
mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul Strategi Konektivitas
Tapak Dalam Penghematan Energi Pada Green Campus 2020 IPB
age Bogor yang dibimbing oleh Prof Dr Ir Hadi Susilo Arnfin MS.

dap pengelolaan kampus dengan konsep green campus. Segala data
oner ini dirahasiakan atau tidak akan dipublikasikan, melainkan untuk
ingan penelitian semata.

a kasih.

lebih dari satu jawaban.

Apa yang anda ketahui tentang manfaat penerapan green campus di IPB
Dramaga?

[] Keindahan dan estetika

[J Meningkatkan kualitas lingkungan

[J Menerapkan efisiensi energi yang rendah emisi

[J Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif

[J Tidak tahu

Apa yang anda ketahui tentang green campus IPB 2020?

[J Dilaksanakan sejak 2020

O] Dilaksanakan sejak 2015

[J Menempati peringkat satu kampus hijau terbaik di Indonesia menurut
UI Greenmetric pada tahun 2019

[J Menempati peringkat dua kampus hijau terbaik di Indonesia menurut
Ul Greenmetric pada tahun 2019

[J Tidak tahu



— eisauopu Jofog —

AusJaAiun gdl

ele|lg 'z
uad 'q

Aueguadwaw uep ueywnuwnsusw S
‘Ansianiun gdj Jelfem Sueh ueSunuaday ueyiSniaw yepy uedyns

nJin|as nele ueiseqas e

‘Ajisianiun gdi uizi eduey undede yniuag wejep |ui sijny eAuey y

g

uad ‘e

yejesew njens uenefuy neie yuiy uesinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘Yeiwyr eAley uesijnuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad ueSunuaday ynun eAuey ueduns

-
=]
)
&l
a

=

: Jaquins ueyingaAuawl uep uejwniuedUaW eduel (Ul sijny eAiey yninjas neje ueideqas dundusw 3

1d1D deH

1Y

Suepun-8uepun 18unpuljig

3. Manakah yang merupakan elemen dani green campus?
[ Green building
[ Green waste
O Green energy
[J Green environment
[J Tidak tahu

Apa yang anda ketahui tentang green transportation?
[J Mengutamakan pejalan kaki dan pengguna sepeda

[J Mengutamakan penggunaan bus kampus
[J Dijalankan sejak tahun 2020

[J Dijalankan sejak tahun 2016

Urutan moda transportasi yang diprioritaskan dalam konsep green campus
] Bus - berjalan kaki — sepeda — kendaraan pribadi
[J Kendaraan pribadi — bus — sepeda — berjalan kaki
[] Berjalan kaki- sepeda — bus — kendaraan pribadi
[J Tidak tahu

dpstoarup) gdi Y nidio> ypH®)

anda ceklis [V] pada jawaban yang tersedia. Keterangan - Sangat tidak setuju
. Tidak setuju [TS], Netral [N], Setuju [S], Sangat setuju [SS],

Sikap Mahasiswa terhadap program green campus di IPB

STS |TS |N [S|SS
am green campus bermanfaat bagi lingkungan
Sebaiknya program green campus diimplementasikan
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Lampiran 2 Kuisioner penilaian tingkat kepentingan faktor-faktor SWOT program
cen campus 1IPB 2020

F o DEPARTEMEN ARSITEKTUR LANSKAP
A\ FAKULTAS PERTANIAN
g INSTITUT PERTANIAN BOGOR
Kuesioner Penelitian

Assalamualaikum wr. wb
Saya M. Hafidz Raditya, mahasiswa Semester 8 Departemen Arsitektur
ap di Institut Pertanian Bogor. Saya mengharapkan bantuan dari Saudara/i
mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul Strategi Konektivitas
far Tapak Dalam Penghematan Energi Pada Green Campus 2020 IPB
imaga, Bogor yang dibimbing oleh Prof Dr Ir Hadi Susilo Arifin MS.
oner ini merupakan hasil dari penentuan faktor-faktor SWOT mengenai
lolaan fasilitas dan infrastruktur Kampus [PB Dramaga berbasis green
yang selanjutnya akan dianalisis dan disusun rekomendasi pengelolaan.
a penyusunan rekomendasi pengelolaan fasilitas dan infrastruktur Kampus
amaga berbasis green campus dilakukan dengan memberikan alternatif
gi dalam pengelolaan lanskap berdasarkan analisis SWOT. Analisis SWOT
gths, weaknesses, opportunities, threats) merupakan metode perencanaan
gis yang digunakan untuk memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
riunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
ss) dan ancaman (threats) yang terjadi selama pengelolaan fasilitas dan
ur Kampus IPB Dramaga berbasis green campus. Tujuan dari
lahan kuisioner ini adalah:
enganalisis faktor internal dan faktor eksternal dalam pengelolaan fasilitas
an infrastruktur Kampus IPB Dramaga berbasis green campus; serta
elihat berbagai alternatif kebijakan yang mungkin dilakukan berdasarkan
cluang dan ancaman ke depan berikut alternatif solusinya.
Segala data kuesioner ini akan di rahasiakan atau tidak akan
ikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian semata. Hasil dari
tian akan dipublikasikan pada www.repository.ipb.ac.id (website resmi
Atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktunya dalam mengisi
ner ini, penyusun mengucapkan terimakasih.
plamu alaikum Wr. Wb.
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Instansi
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Email
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ENTUAN RATING (PERINGKAT)

JUK PENGISIAN

s IFE (Faktor-faktor internal)

Apisazarup) gdi i vdio Yy H©)

ks EFE (Faktor-faktor eksternal)

ng dapat diberi perangkat 1, 2, 3, atau 4.

iternal dan eksternal green campus.
OR INTERNAL

aktor Kekuatan Internal

engisian kuisioner dilakukan melalui wawancara dengan responden.
waban merupakan pendapat pribadi dari masing-masing responden.
alam pengisian kuisioner, responden diharapkan melakukan secara langsung
dak menunda) untuk menghindari inkonsistensi jawaban.

ternatif pemberian rating terhadap faktor-faktor strategis internal dan
ternal yang tersedia untuk kuisioner ini adalah :

bobot 1 sampai 4 untuk masing-masing faktor untuk mengindikasikan
faktor tersebut menunjukkan kelemahan utama (peringkat = 1) atau
ahan minor (peringkat = 2), kekuatan minor (peringkat = 3), atau kekuatan

(peringkat = 4). Perhatikan bahwa kekuatan harus mendapatkan
vkat 3 atau 4 dan kelemahan harus mendapatkan peringkat 1 atau 2.

in rating 1 sampai 4 untuk masing-masing faktor eksternal kunci tentang
pa efektif strategi pengelolaan green campus saat ini dalam merespons
tersebut, di mana 4 = respon sangat baik, 3 = respon di atas rata-rata, 2 =
rata-rata, dan 1 = respon buruk. Perhatikan bahwa ancaman dan

enetuan rating merupakan pendapat masing-masing responden terhadap
puan pengelolaan kampus dalam menghadapi faktor-faktor strategis

Kritena

Tingkat Kepentin

1

2

3

ingan gedung fakultas IPB mendukung sirkulasi

n kaki
erkomitmen untuk menerapkan green campus

am Green transportation menyediakan moda
yortasi alternatif

van jalur pedestrian dan sepeda di lingkungan

~ismbagaan pengelola Jalan dan transportasi

awif fasilitas bus kampus gratis

9pi pohon di sis1 Jalan
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2. Faktor Kelemahan Internal
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Kriteria

Tingkat Kepentin

1

2

3
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kendaraan bermotor yang melimpah

lolaan moda transportasi alternatif tidak efektif

al perjalanan bus tidak menentu

halte bus kurang dan tidak strategis

i parkir kendaraan bermotor dekat dengan
g perkuliahan

ivitas menuju Fakultas FPIK, Fapet, dan FKH

1 optimal

u- rambu di jalan kurang

T'OR EKSTERNAL

Faktor Peluang Eksternal

Kriteria

Tingkat Kepentin

1

2

3

mahasiswa terhadap program green campus

asme mahasiswa dalam menggunakan bus

gan membawa kendaraan bermotor bagi
siswa baru

or mendukung program green campus

epenting

1

Tingkat K
2

3

cuaca di Bogor dengan curah hujan tinggi
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